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ABSTRAK  
Ichtriyas Agustin Afifa, D91217051; Penurunan Minat dan Motivasi Siswa Serta  
Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat dan Motivasi Siswa Pembelajaran PAI  
Kelas VII Melalui Daring di MTS Negeri 1 Tuban. 

 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) untuk mengetahui penyebab 

menurunnya minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran daring pelajaran PAI 

di MTS Negeri 1 Tuban. 2) untuk mengetahui upaya guru menumbuhkan minat 

dan motivasi siswa dalam pembelajaran daring PAI di MTS Negeri 1 Tuban. 
 
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni hanya mengangkat 

fakta, keadaan, dan fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 
 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Minat dan motivasi siswa dalam belajar 

PAI tergolong masih rendah, hal ini disebabkan karena kurangnya kesiapan dari 

diri siswa tidak disiplin waktu dalam mengikuti pembelajaran daring, dan tidak 

semua orangtua mempunyai waktu, kemauan, kesadaran yang sama akhirnya tidak 

semua siswa memiliki semangat yang sama dalam memaksimalkan belajar daring. 

Metode yang digunakan guru PAI dalam mengajar secara daring juga kurang 

bervariasi dan tidak jarang juga guru hanya memberikan tugas tanpa menjelaskan 

materi yang diajarkan. 2) Memberikan penguatan kepada siswa pentingnya 

mempelajari agama (Qurdits, Aqidah Akhak, SKI, Fiqih), memberikan nilai 

tambahan (reward) untuk siswa yang berpastisipasi aktif dalam pembelajaran 

daring, dan memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas 

agar siswa memiliki jera. 
 
 

 

Kata Kunci: Upaya Guru PAI, Minat dan Motivasi Belajar PAI Siswa 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang  
Belajar merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum 

melakukan sesuatu. Karena begitu pentingnya belajar, sering kali bahkan 

ada banyak siswa yang tetap merasa bosan, malas dan jenuh seolah tidak 

ada gairah untuk belajar. Semua itu termasuk tantangan yang sangat besar 

yang dilakukan penuntut ilmu pada zaman modern sekarang ini, yang bisa 

disebut dengan zaman milenial. Padahal belajar di zaman milenial ini 

sangat mudah untuk dilakukan, dimana pada zaman milenial ini semua 

dilakukan dengan online atau dalam istilah belajar yaitu daring (dalam 

jaringan). Semua kegiatan mudah diakses, simple dan irit biaya, termasuk 

dalam mencari ilmu dan informasi. Tetapi kemudahan ini tidak digunakan 

dengan baik oleh para penuntut ilmu untuk belajar dan mencari ilmu, 

justru minat dan ketertinggalan para milenial tertinggal jauh dibandingkan 

dengan orang-orang yang hidup masih dalam keterbatasan dalam 

mengakses internet. 

 
Melihat realita yang terjadi sekarang ini, dapat dianalisa bahwa 

penyebab utamanya bukan berasal dari kekurangan sarana dan prasarana, 

melainkan masalahnya disebabkan oleh kondisi hati. Hati yang sakit, yang 

jauh dari keimanan juga bisa menjadi penyebab menurunnya minat dan 

motivasi belajar dalam diri seseorang, membuat malas dan menghilangkan 

rasa semangat dalam belajar. Oleh karena itu, hati yang sehat akan 
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menimbulkan dan berpengaruh besar untuk menumbuhkan minat dan 

motivasi belajar pada seseorang. 

 
Dalam lembaga pendidikan tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam, mata pelajaran 

agama yang dipelajari hanya membahas secara keseluruhan dari 

komponen Al-Quran Hadits, Aqidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, 

dan Fiqih. Dalam proses belajar mengajar harusnya siswa tidak hanya 

bergantung mengharapkan motivasi dari guru mata pelajaran, tetapi siswa 

juga harus memiliki motivasi dari dalam diri sendiri, karena keinginan dan 

kemauan tidak bisa dipaksakan kecuali siswa tersebut memiliki minat dan 

motivasi belajar untuk belajar Pendidikan Agama Islam tersebut dari hati 

dan hal tersebut akan meningkatkan hasil belajar. Sebagaimana firma 

Allah Swt dalam surat ar-Ra’d ayat: 11 

  

            
 

    
      

    

    

            
       

        
       

ماِّ    مو    ِ  ر مق و   َ حرىي  َغ  غيحرىي  ِ  ر ي   َ الّ  َ ل  ر   حّ ِّيِ مم رحرا ي رِّ حر و    ي   حر ْ  ظِّ حر ي ٖحر ا  ف  َ نٖ رَي  ى ظِّ حر    َ حْ   حر َ  حرب حْ  ِّ  ح ر  ل   ب
                        
ٖد       ل َغ ظلّ     ر   َ لحر َ َ   َغح حْ  م َ   َ  ب م ي ب م    َوغَ  َيغ م    ح    ظلّ  َ ل ََي   َ ل  ري 

      
  ح   
               ح ر       ح ر ف ح ر   

    
 ْ     

            ح ر   
     ح ر          

 

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang slalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan dibelakangnya, mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri, dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tidak ada yang 

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia”. (Qs. ar-Ra’d ayat 11) 

 

Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang 

 

mendorong  individu  untuk  melakukan  aktivitas-aktivitas  tertentu  untuk 

 

mencapai sesuatu tujuan. Setiap aktivitas yang dilakukan seseorang karena 
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didorong oleh sesuatu kekuatan dari dalam diri orang tersebut, maka 

kekuatan pendorong inilah yang dinamakan motivasi
1
. 

 
Seseorang yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan 

berusaha lebih keras untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Tetapi 

motivasi bukanlah perilaku, melainkan proses yang tidak bisa diteliti 

secara langsung, motivasi bisa diamati melalui kerasnya usaha seseorang 

terhadap sesuatu yang ingin dicapainya. 

 
Motivasi dan minat belajar sangat berpengaruh penting dalam 

berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar, adanya motivasi dalam 

diri seorang siswa dapat dilihat ketika siswa tersebut tekun untuk belajar 

meskipun banyak berbagai kesulitan dalam prosesnya. Sedangkan minat 

dalam diri siswa dapat dilihat ketika siswa tertarik dan menyukai suatu 

pelajaran yang dapat merangsang dirinya untuk mendalami pelajaran 

tersebut. Karena minat termasuk bagian jiwa yang mendorong seseorang 

untuk mencapai sesuatu yang diinginkan, sehingga seseorang tersebut akan 

melakukan kegiatan yang berhubungan dengan sesuatu yang diminatinya. 

 
Motivasi dan minat yang dimiliki dalam diri seorang siswa akan 

memberikan energi dan semangat untuk melakukan sesuatu, dalam hal ini 

guru diharapkan untuk mengerti dan memahami motivasi dan minat siswa 

dalam mengikuti proses belajar mengajar. Seperti contohnya seorang siswa 

yang tidak memiliki motivasi dan minat belajar akan merasa bosan dan 

tidak semangat untuk mengikuti pelajaran, dalam hal ini guru perlu 

 
 
 

1 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 70.
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memunculkan minat dan motivasi siswa agar siswa tersebut tetap 

semangat dan tidak bosan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

 
Hal ini dilakukan untuk menunjang proses belajar dan 

pembelajaran agar berhasil dan terlaksana dengan baik sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Dengan demikian guru diharapkan mampu 

memberikan motivasi dan menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar 

selama proses pembelajaran berlangsung. Selain melibatkan motivasi, 

keterlibatan emosi siswa dalam proses belajar mengajar juga perlu 

diperhatikan
2
. 

 
Teori Maslow mengemukakan: (1) Peserta didik yang lapar, sakit 

atau kondisi fisiknya tidak baik. (2) Peserta didik lebih sennag belajar 

dalam suasana yang menyenangkan. (3) Peserta didik yang merasa 

disenangi, diterima oleh teman atau kelompoknya akan memiliki minat 

belajar yang lebih dibanding dengan peserta didik yang diabaikan atau 

dikucilkan. (4) Keinginan peserta didik untuk mengetahui dan memahami 

sesuatu tidak selalu sama
3
. 

 
Tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk 

generasi muda yang memiliki nilai-nilai islam dalam dirinya dan dapat 

menjadi generasi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Untuk 

mencapai tujuan tersebut seseorang membutuhkan pedoman untuk menuju 

jalan yang baik, dengan berpedoman pada Al-Quran dan Hadits. 

 

 
2 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi 

Dalam Proses Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 56-61.
  

3 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h, 176.

 

 
 
 
 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 



 
5 

 
 
 
 
 

 

Dari problematika tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penyebab menurunnya minat dan motivasi siswa serta untuk 

mengetahui upaya guru menumbuhkan minat dan motivasi siswa. Tulisan 

ini juga lebih diarahkan kepada minat dan motivasi belajar di kondisi saat 

ini yaitu virus Covid-19, dimana semua sekolah yang harusnya proses 

belajar mengajar dilakukan secara tatap muka, dialihkan menjadi 

pembelajaran secara daring (Dalam Jaringan) yaitu semua kegiatan belajar 

dilakukan dirumah masing-masing siswa dan semua aktivitas pelajaran 

dilakukan secara online. 

  
Berdasarkan hasil observasi dari tanggal 12 s.d 30 Januari 2021, 

dapat mengamati minat dan motivasi siswa kelas 7 dalam pembelajaran 

PAI (Aqidah Akhlak, SKI, Fiqih, dan Al-Quran Hadits) tergolong rendah, 

ditandai dengan siswa yang sering tidak mengumpulkan tugas walaupun 

sudah berkali-kali diingatkan, jarang mengikuti kegiatan kelas 

online/pembelajara daring, terdapat juga siswa yang selalu mengumpulkan 

tugas tepat waktu, akan tetapi hasil yang diperolehnya tidak maksimal. Hal 

ini dipicu oleh tidak memperdulikan ketelitian, melainkan cepat 

menyelesaikan agar dapat bermain. Ketidak seriusan dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Dalam hal ketidak seriusan ini adalah 

terdapat beberapa siswa yang ketika mengerjakan tugas jawabannya sama 

persis dengan temannya yang lebih dulu mengumpulkan tugas yang di 

share (kirim) di Whatsapp Group kelas. Sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut tentang “PENURUNAN MINAT DAN MOTIVASI 
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SISWA SERTA UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN 

 

MINAT DAN MOTIVASI SISWA PEMBELAJARAN PAI KELAS 7 

 

MELALUI DARING DI MTS NEGERI 1 TUBAN” 
 

 

B. Rumusan Masalah  
1. Apa penyebab menurunnya minat dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran daring pelajaran PAI di Mts Negeri 1 Tuban? 

 
2. Bagiamana upaya guru untuk menumbuhkan minat dan motivasi siswa 

pada pembelajaran daring pelajaran PAI di Mts Negeri 1 Tuban? 

 
C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui penyebab menurunnya minat dan motivasi siswa 

dalam pembelajaran daring pelajaran PAI di Mts Negeri 1 Tuban 

 
2. Untuk mengetahui upaya guru menumbuhkan minat dan motivasi 

siswa dalam pembelajaran daring PAI di Mts Negeri 1 Tuban 

 
 

D. Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian yang dipaparkan di atas, maka 

kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

 
1. Secara teoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan ilmu pendidikan agama islam bagi anak yang 

minat dan motivasi belajarnya menurun. 

 
2. Secara praktis 

 

Peneliti ini akan memberikan manfaat bagi orangtua, lembaga 

pendidika dan mahasiswa, diantaraya sebagai berikut: 

 
a.  Bagi orangtua 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan orang tua dapat 

meningkatkan pendidikan agama islam kepada anaknya. 

 
b. Bagi lembaga pendidikan 

 

Hasil peneliti ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

meningkatkan pembinaan dan pembelajaran pendidikan agama 

islam terhadap anak yang memiliki minat dan motivasi yang 

rendah. 

 
c. Bagi guru 

 

1. Guru lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan 

metode dan strategi pembelajaran yang efektif dan 

efesien bagi peserta didik. 

 
2. Dapat meningkatkan kualitas dan profesionalitas guru 

dalam pembelajaran lebih lanjut. 

 
d. bagi peneliti 

 

1. sebagai bahan pembelajaran untuk menigkatkan 

kemampuan dalam penelitian 

 
2. dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

 
3. sebagai syarat untuk mendapatkan gelar S.Pd  

 
 
 

 

E.  Penelitian Terdahulu  
Setelah peneliti menelusuri berbagai sumber yang memiliki 

relevansi dengan judul ini, peneliti menemukan penelitian yang membahas 

tentang motivasi belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Namun 
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penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dikaji sebelumnya, yakni 

membahas tentang penurunan minat dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran daring pelajaran PAI. Berikut ini beberapa penelusuran yang 

ditemukan, dapat peneliti paparkan diantaranya: 

 
1. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Siji pada tahun 2014, 

dengan judul “Analisis Penyebab Terjadinya Penurunan 

 
Minat  Siswa  Mengikuti  Proses  Pembelajaran  Di  MTs.N 

 

Pandajaya Kec. Pamona Selatan Kab. Poso”. yang merupakan 

mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Palopo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat dalam 

mengikuti kegiatan belajar para murid di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Pandajaya Kecamatan Pamona Selatan 

Kabupaten Poso tergolong sedang dan masih perlu diadakan 

pembinaan terhadap siswa agar menumbuhkan serta 

mengembangkan minat yang telah ada. Kemudian upaya yang 

dilakukan oleh pihak-pihak terkait dalam menganggulangi 

penurunan minat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

adalah memberikan latihan atau pekerjaan rumah, memberikan 

motivasi atau dorongan kepada siswa untuk belajar agar 

minatnya tidak surut. 

 
2. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Indah Atmayanti pada 

tahun 2017, dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama 

 
Islam  Dalam  Meningkatkan  Motivasi  Belajar  Siswa  Dalam 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Di SMP 

Negeri 3 Empang Kec. Empang Kab. Sumbawa Tahun 

Pelajaran 2016/2017” yang merupakan mahasiswa Universitas 

Islam Negeri (UIN) Mataram. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 3 Empang 

dikatakan masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari cara siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar siswa tidak serius dalam 

belajar, rebut di dalam kelas, bolos dan tidak mengerjakan 

tugas. Kemudian peran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa yaitu dengan memberi bimbingan kepada siswa, 

menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan 

dan memberikan penilaian. Kesulitan guru Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa terdapat 

beberapa faktor penyebab yaitu datang dari diri siswa itu 

sendiri dan datang dari luar diri siswa (Orangtua, lingkungan 

masyarakat, dan lingkungan sekolah. 

  
3. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Octa Pitali Jasenco 

pada tahun 2019 dengan judul “Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI 

Siswa SMP Negeri 4 Kota Bengkulu” yang merupakan 

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 
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tergolong masih rendah hal ini disebabkan karena beberapa 

factor, diantaranya yaitu, diri siswa sendiri, dari guru, dari 

orang tua, dan dari lingkungan siswa. Namun, sebagai guru 

Pendidikan Agama Islam upaya yang dilakukan dalam 

meningkatkan motivasi bagi siswa yang peneliti wawancarai 

pada ketiga guru PAI di SMP Negeri 4 tersebut mempunyai 

cara tersendiri untuk memberikan motivasi pada siswanya 

yaitu dapat disimpukan dengan cara meningkatkan pada siswa 

pentingnya pelajaran agama, bahwa pendidikan agama 

berguna untuk kehidupan di dunia dan di akhirat. Dari semua 

itu tentu harus menggunakan cara-cara lain yaitu mencari 

metode yang tepat untuk digunakan dalam proses belajar 

mengajar. 

 
 

F. Definisi Istilah  
Dalam penelitian ini, penulis sering menggunakan beberapa istilah 

yaitu sebagai berikut: 

 
1. Motivasi Belajar 

 

Motif adalah dorongan atau kekuatan dari dalam diri seseorang 

yang mendorong orang untuk bertingkah laku atau berbuat sesuatu 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu
4
. Motif merupakan tahap awal 

dari sebuah proses motivasi, sehingga motif disini diartikan suatu 

kondisi intern atau kesiapsiagaan saja. Jadi, apabila ada kebutuhan 

 
 

 
4 Widida dkk, Kamus Besar B Indonesia, 590.
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yang mendesak maka motif akan menjadi aktif, dan motif yang sudah 

aktif inilah yang disebut dengan motivasi. 

 
Menurut Alisuf Sabri, motivasi adalah segala sesuatu yang 

menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut orang untuk 

memenuhi suatu kebutuhan. Dan sesuatu yang dijadikan motivasi itu 

merupakan suatu keputusan yang telah ditetapkan individu sebagai 

suatu kebutuhan/tujuan yang nyata ingin dicapai. Dengan demikian, 

tujuan tersebutlah yang akan menjadi pendorong seseorang untuk 

termotivasi melakukan perbuatan tersebut sampai mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dimana diyakini bahwa jika suatu perbuatan itu telah 

dilakukan, maka timbullah perasaan puas dalam diri seseorang 

tersebut. 

  
Menurut Mc. Donald, Motivasi adalah perubahan energy dalam 

diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 

didahului dengan tenggapan terhadap adanya tujuan. Jadi motivasi itu 

dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah 

tumbuh di dalam diri seseorang.
5 

 
Motivasi adalah “Pendorongan”, suatu usaha yang disadari 

untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya 

untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau 

tujuan tertentu. Dikatakan oleh Atkinson dalam bukunya, An 

Introduction to motivation adalah suatu pernyataan yang kompleks di 

 
 

5 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 73.
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dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu 

tujuan (goal) atau perangsang (incentive).
6 

 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, motivasi dapat diartikan 

sebagai kekuatan seseorang yang bisa menimbulkan kemauan untuk 

melaksanakan suatu kegiatan. Seberapa kuat motivasi yang dimiliki 

individu akan banyak menentukan kualitas perilaku seseorang 

tersebut. Dalam hal belajar motivasi dapat diartikan pula sebagai daya 

penggerak yang terletak dalam diri peserta didik yang dapat 

memunculkan niat untuk melaksanakan kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki peserta didik tersebut akan tercapai. Jika 

siswa memiliki motivasi belajar yang baik, akan baik juga hasil yang 

dicapai siswa tersebut, sebaliknya jika siswa yang kurang memiliki 

motivasi belajar akan merasa tidak senang jika berangkat sekolah 

apalagi harus melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan tidak akan 

serius mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

 
2. Minat Belajar 

 

Minat belajar secara bahasa terdiri dari dua suku kata yaitu 

minat dan belajar. Minat berarti “kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap sesuatu, gairah dan keinginan”
7
. Belajar berarti “berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu”
8
. Dari pengertian minat belajar di 

 
 
 

 
6 Ngalim.P, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 71.

  

7 Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IX: Jakarta: Balai Pustaka, 
1997), h. 657.

 

8 Ibid, h. 15.
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atas dapatlah kita simpulkan minat belajar adalah keinginan hati yang 

tinggi untuk mendapatkan kepandaian atau ilmu. 

 
Pengertian minat belajar menurut Muhibbin Syah 

mengemukakan: 

  
Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat tidak 

termasuk istilah popular dalam psikologi karena ketergantungannya 

yang banyak pada faktor-faktor internal lainnya, seperti: pemusatan 

perhatian, keingin tahuan, motivasi dan kebutuhan. Namun terlepas 

dari masalah popular atau tidak, minat seperti yang dipahami oleh 

orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil 

belajar peserta didik dalam bidang-bidang studi tertentu. Guru dalam 

hal ini seyogyanya berusaha membangkitkan minat peserta didik 

untuk menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bidang 

studinya dengan cara yang kurang lebih sama dengan kiat membangun 

sikap positif
9
. 

 
Berdasarkan penjelasan Muhibbin Syah diatas dapatlah 

dipahami bahwa minat belajar adalah keinginan hati yang sangat besar 

dari seorang peserta didik terhadap suatu proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru sehingga peserta didik tersebut dapat 

mencapai prestasi belajar. 

 
 
 

 
9 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h.

 

151. 
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Oemar Hamalik mengemukakan, belajar dan minat mendorong 

peserta didik lebih baik daripada belajar tanpa minat. Minat ini timbul 

apabila murid tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan 

kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajarinya 

dirasakan bermakna bagi dirinya. Namun demikian minat tanpa 

adanya usaha yang baik maka belajar juga sulit untuk berhasil
10

. 

 
Berdasarkan penjelasan dari Oemar Hamalik tersebut dapatlah 

dipahami bahwa keinginan hati dari seorang peserta didik pada suatu 

mata pelajaran sehingga membuat dirinya rajin dan tidak malas untuk 

mengikuti proses belajar mengajar tersebut yang pada akhirnya akan 

membuat peserta didik dapat berprestasi pada mata pelajaran tersebut. 

 
H Abu Ahmadi & Joko Tri Prasetya mengemukakan, minat 

yang rendah tentu hasilnya lain juka dibandingkan dengan anak 

belajar dengan minat yang tinggi. Minat sangat mempengaruhi proses 

dan hasil belajar. Kalau seseorang tidak berminat mempelajari 

sesuatu, ia tidak akan dapat diharapkan akan berhasil dalam 

mempelajari hal tersebut. Sebaliknya kalau seseorang mempelajari 

sesuatu dengan minat hasil yang diharapkan akan lebih baik
11

. 

 
Berdasarkan penjelasan H Abu Ahmadi & Joko Tri Prasetya 

tersebut dapatlah dipahami bahwa orang yang belajar dengan serius 

maka akan mendapatkan hasil belajar yang bagus, tetapi sebaliknya 

jika orang yang belajar tidak dengan minat belajar maka hasil 

 
10 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: Bumi Asara, 2004), h. 33.

  

11 Lihat H Abu Ahmadi & Joko Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Cet, I; Bandung: 
Pustaka Setia, 1997), h. 108.
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belajarnya pun tidak bagus. Hal ini memberi makna bahwa minat 

belajar adalah keadaan yang mendorong peserta didik untuk menyukai 

suatu mata pelajaran yang membuatnya rajin dan tidak malas untuk 

mengikuti proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru pada 

mata pelajaran tersebut dan rajin pada materi belajar tersebut. 

 
Ramayulis mengemukakan, setiap individu mempunyai 

kecenderungan fundamental untuk berhubungan dengan sesuatu yang 

ada di lingkungannya. Apabila sesuatu itu memberikan kesenangan 

kepada dirinya kemungkinan ia akan berminat terhadap sesuatu itu. 

Minat itu diartikan sebagai kekuatan pendorong yang menyebabkan 

individu memberikan perhatian kepada seseorang, sesuatu, atau 

kepada aktifitas-aktifitas tertentu. Minat juga berarti suatu keadaan 

dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai 

dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun 

membuktikan lebih lanjut. Minat biasanya berhubungan dengan 

perhatian. Kalau bahan pelajaran diambil dari pusat-pusat minat anak, 

dengan sendirinya perhatian spontan akan timbul sehingga belajar 

akan berlangsung dengan baik
12

. 

 
Berdasarkan penjelasan Ramayulis tersebut dapat dipahami 

bahwa minat belajar adalah keadaan yang menjadi pendorong peserta 

didik untuk memberikan perhatian pada proses kegiatan belajar pada 

suatu mata pelajaran yang dengan adanya perhatian tersebut maka 

 
 
 

12 Ramayulis, op. cit, h. 91.
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akan timbul keinginan untuk mengetahui dan mempelajari materi 

pelajaran tersebut. 

 
H Suprijanto mengemukakan, minat merupakan keinginan yang 

datang dari hati nurani untuk ikut serta dalam kegiatan belajar. Makin 

besar minatnya makin besar semangat dan makin besar hasil karyanya. 

Minat yang bersifat sementara akan mempertahankan perhatian dan 

mendorong keaktifan orang dewasa lebih banyak
13

. 

 
Berdasarkan pendapat H Suprijanto tersebut dapatlah dipahami 

bahwa minat belajar adalah keinginan hati dari seorang peserta didik 

untuk mengikuti proses pelajaran yang dilakukan oleh gurunya dan 

dengan adanya minat tersebut bisa membuahkan hasil belajar dimana 

semakin besar keinginan hati seorang peserta didik untuk belajar maka 

makin besar pula hasil belajar yang dapat diperoleh peserta didik 

tersebut. 

 
Dengan demikian berdasarkan penjelasan-penjelasan dari para 

ahli tersebut tentang minat belajar dapatlah dipahami bahwa minat 

belajar adalah keinginan yang tinggi dari seorang peserta didik untuk 

berusaha mendapatkan kepandaian atau ilmu yang dilakukan melalui 

proses belajar oleh guru saat mengajar di sekolah atau lewat kegiatan 

belajar terhadap materi-materi pelajaran yang telah diberikan oleh 

gurunya tersebut. 

 
3. Pendidikan Agama Islam  

 

 
13 H Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa Dari Teori Hingga Aplikasi (Cet, I; Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), h. 25.
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Pendidikan Agama Islam adalah sistem pendidikan yang dapat 

memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya 

sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai islam telah menjiwai 

dan mewarnai corak kehidupannya
14

. 

 
Pendidikan Agama Islam mencakup beberapa aspek yaitu aspek 

Al-Quran Hadits, aspek aqidah dan akhlak, aspek fiqih, dan aspek 

Sejarah Kebudayaan Islam yang diajarkan secara menyeluruh kepada 

siswa di Mts Negeri 1 Tuban. 

 

G. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkan dalam 

memahami permasalahan dan pembahasan
15

. Maka penulisan penelitian 

ini menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I Memuat pendahuluan yaitu menjelaskan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi operasional, penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

 
BAB II Memuat landasan teori. Dalam bab ini akan membahas 

mengenai minat dan motivas belajar siswa pembelajaran PAI melalui 

daring, penurunan minat dan motivasi belajar siswa pembelajaran PAI 

melalui daring, upaya guru dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa 

pembelajaran PAI melalui daring. 

 
 
 
 
 

 
14 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam II, Cet. III, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 13.

  

15 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 164.
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BAB III Memaparkan metode penelitian, yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, tahap-tahap 

penelitian, suber dan jenis data, teknik pengumpulan data, dokumentasi. 

 
BAB IV Paparan data hasil penelitian, berisi tentang gambaran 

umum lokasi penelitian, profil sekolah, visi dan misi, keadaan guru dan 

karyawan, keadaan peserta didik, sarana dan prasarana, serta hasil 

observasi dan wawancara di MTs Negeri 1 Tuban. 

 
BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 
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BAB II 
 

LANDASAN TEORI 
 
 

 

A. Motivasi dan Minat Belajar Siswa 
 

1. Motivasi belajar  
 

Siswa belajar karena di dorong oleh kemauan mentalnya. Kekuatan 

mental siswa tersebut berupa keinginan, kemauan, perhatian atau cita-

cita. Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa 

pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut : 

 
a) Mengarahkan kegiatan belajar, setelah ia ketahui bahwa 

dirinya belum belajar secara serius atau maksimal terbukti 

banyak bersenda gurau misalnya, maka ia akan merubah 

perilaku belajarnya. 

 
b) Membesarkan semangat belajar, jika ia telah menghabiskan 

dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai orangtua, 

maka ia akan berusaha cepat lulus. 

 
c) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan 

kemudian bekerja, sebagai ilustrasi setiap hari siswa 

diharapkan untuk belajar di rumah, membantu pekerjaan 

orangtua, dan bermain dengan teman sebaya, apa yang 

 
dilakukan diharapkan dapat berhasil memuaskan. 

 

Ketiga hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya motivasi 

ketika disadari oleh pelaku sendiri. Bila motivasi disadari oleh pelaku 

 
 

 

19 
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dalam hal ini tugas belajar akan terselesaikan dengan baik. Motivasi 

belajar juga penting diketahui oleh seorang guru, pengetahuan dan 

pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi 

guru, manfaat itu antara lain : 

 
a) Membangkitkan, meningkatkan dan memeihara semangat 

siswa untuk belajar sampai berhasil, membangkitkan bila 

siswa tidak semangat, menigkatkan bila semangat 

belajarnya timbul tenggelam, memelihara bila semangatnya 

telah kuat untuk mencapai tujuan belajar. Dalam hal ini 

pujian, hadiah, dorongan atau pemicu semangat dapat 

digunakan untuk mengobarkan semangat belajar. 

 
b) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa beraneka 

ragam, ada yang acuh tak acuh, ada yang tidak memusatkan 

perhatian, ada yang bermain disamping yang semangat 

untuk belajar. Dengan bermacam ragamnya motivasi belajar 

tersebut maka guru dapat menggunakan bermacam-macam 

strategi dalam kegiatan belajar mengajar. 

 
c) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu 

diantara bermacam-macam peran seperti sebagai penasehat, 

fasilitator, instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberi 

hadiah atau pendidik. Peran pedagogis tersebut sudah 

barang tentu sesuai dengan perilaku siswa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 



 
21 

 
 
 
 
 

 

d) Memberi peluang guru untuk “untuk kerja” rekayasa 

pedagogis. Tugas guru adalah membuat semua siswa belajar 

sampai berhasil. Tantangan profesionalnya justru terletak 

pada “mengubah” siswa tidak berminat menjadi 

bersemangat belajar. “mengubah” siswa cerdas acuh tak 

acuh menjadi bersemangat belajar. 16
 

 
Secara alami anak-anak menyukai kegiatan penjajakan dalam 

lingkunganya. Oleh karena itu, rasa ingin tahu ini semestinya 

didorong dan bukan dihambat dengan memberikan aturan yang sama 

ke semua anak. Kemudian agar penerapan prinsip-prinsip motivasi 

dalam proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik maka guru 

harus memahami beberapa aspek yang berkenaan dengan dorongan 

psikologis sebagai idividu dalam diri siswa. Adapun sumber-sumber 

informasi di kelas yang mempengaruhi motivasi siswa : 

 
a) Balikan dari guru yang memberitahukan keberhasilan atau 

kegagalan. 

 
b) Tanggapan afektif guru terhadap hasil kerja, (iba, marah, dan 

sebagainya) 

 
c) Disposisi yang dibuat mengenai siswa setelah diperoleh hasil kerja. 

Termasuk dalam tindakan yang diambil setelah hasil kerja yang 

 
 
 
 
 
 

 
16 Dimyati Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineke Cipta, 2006), h. 80-

 

86. 
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dicapai adalah kesempatan untuk menjawab pertanyaan dan 

pengaturan duduk di kelas.
17 

 

2. Minat Belajar Siswa 

 

Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang 

menunjukkan diri dalam beberapa gejala seperti: gairah, keinginan, 

semangat, perasaan, suka untuk melakukan proses perubahan 

tingkah laku melalui beberapa kegiatan untuk mencari pengetahuan 

dan pengalaman. Dengan kata lain minat belajar itu adalah rasa 

suka, ketertarikan seseorang (peserta didik) terhadap proses belajar 

yang dijalaninya yang kemudian ditunjukkan melalui keaktifan 

dalam mengikuti proses belajar yang ada. 

 
Dengan adanya minat, bisa memperkuat ingatan siswa 

terhadap apa yang sudah dipelajarinya. Sehingga bisa digunakan 

siswa sebagai fondasi dalam proses pembelajaran dikemudian hari. 

Minat serig dihubungkan dengan ketertarikan yang datang dalam 

diri seseorang tanpa ada paksaan dari orang lain. Menurut Slameto 

minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada sesuatu hal, 

tanpa ada yang menyuruh.
18 

 
Menurut Slameto, seorang siswa yang memiliki minat 

belajar ditandai dengan sebagai berikut: (1) memiliki 

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

 

 
17 Khadijah, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Citapustaka Media, 2013), h. 64.

  

18 Slameto, Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, Edisi revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 180.
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sesuatu yang dipelajari secara terus menerus, (2) rasa keterkaitan 

atau rasa suka terhadap sesuatu yang diminatinya, (3) minat selalu 

diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan, 

 
(4) lebih menyukai hal yang menjadi minatnya daripada hal yang 

lainnya, (5) memiliki partisipasi yang tinggi terhadap belajar. Minat 

dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati 

sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu artinya untuk 

mencapai atau memperoleh tujuan yang diminati itu.
19

 

Dengan demikian, minat belajar adalah keterlibatan 

sepenuhnya minat siswa dengan segenap kegiatan pikiran secara 

penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai 

pemahaman tentang pengetahuan yang dituntutnya di sekolah. 

Seseorang yang memiliki kecenderungan dan gairah yang tinggi 

terhadap suatu hal, akan merasakan ketertarikan terhadap hal 

tersebut. Sehingga individu tersebut akan memberikan perhatian 

yang besar terhadap hal yang diminatinya tersebut. Demikian sama 

halnya dengan ketertarikan dan kecenderungan terhadap kegiatan 

belajar. Minat belajar juga bisa mendukung dan mempengaruhi 

proses belajar mengajar di sekolah. Namun dalam prakteknya tidak 

sedikit guru yang menemukan kendala dalam mengajar di kelas 

 
karena kurangnya minat siswa terhadap materi belajar yang  

 
 
 
 
 

 
19 Ibid., 180.
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disampaikan. Jika ini terjadi, maka proses pembelajaran akan 

terhambat dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Penurunan Motivasi dan Minat Belajar Siswa 

 

1. Faktor yang mempengaruhi motivasi dan minat belajar siswa Motivasi 

dan minat siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh 

 
beberapa hal, di antaranya ada dua factor utama yaitu factor intern dan 

factor ekstern, berikut ini penjelasan dari dua factor : 

 
1. Factor intern memang terdapat dari dalam diri siswa itu sendiri, 

seperti :
20

 

a. Factor jasmaniah 

 

1. Factor kesehatan, jika siswa dalam keadaan tidak sehat 

maka proses belajar akan terasa kurang semangat, mudah 

pusing, dan sebagainya, sehingga pada saat mengikuti 

kegiatan belajar siswa akan tidak dapat focus dan 

konsentrasi. 

 
2. Perhatian, dalam memberikan materi pelajaran, guru harus 

 

memberikan bentuk pembelajaran yang dapat memusatkan 

perhatian siswa sehingga siswa bisa menyukai materi 

 
 
 

 
20 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 54-69.
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pelajara tersebut. Terlebih ketika materi tersebut bisa 

dirasakan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

 
3. Minat, guru dalam memberikan materi harus dikaitkan 

dengan kepribadian siswa yang sering dialami, agar siswa 

memiliki minat belajar yang baik. 

 
4. Bakat, dalam pemberian bakat harus sesuai dengan 

kemampuan siswa masing-masing, karena jika sesuai 

maka siswa akan menyukainya karena memang 

mempunyai bakat di bidang pelajaran tersebut. Namun 

jika materi tidak sesuai dengan bakat siswa tersebut maka 

siswa akan tidak peduli. Oleh karena itu guru harus cerdik 

memposisikan materi dengan bakat siswa. 

 
5. Motif, dalam belajar ini sangat diperlukan. Bila diberikan 

dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan yang 

terkadang dipengaruhi dengan keadaan lingkungan. 

 
6. Kematangan, pertumbuhan siswa dalam menerima hal-hal 

baru perlu dilihat dari segi kemampuan untuk menerima 

suatu pembelajaran 

 
7. Kesiapan, lebih diutamakan pada saat belajar harus 

diarahkan dan di bimbing dulu oleh guru sehingga bisa 

memiliki kesiapan untuk belajar, dan suasana dalam 

ruangan sudah aman dan tertib. 

 
b. Factor kelelahan  
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Kelelahan dalam mengikuti pelajaran ini sangat 

mempengaruhi keseriusan dalam belajar. Kelelahan tersebut 

tidak hanya dikarenakan oleh siswa, namun terkadang 

kesanggupan ekonomi orangtua yang tidak mampu 

menyediakan alat transpotasi bagi siswa untuk beragkat ke 

sekolah sehingga posisi rumah yang jauh dari sekoah harus 

ditempuh dengan jalan kaki. Maka di saat tiba di sekolah 

konsentrasi pada siswa untuk mengikuti pembelajaran tidak 

memungkinkan. 

  
2. Factor ekstern merupakan factor yang berada di luar diri siswa 

tersebut, bisa datangnya dari keluarga dan sebagainya, berikut adalah 

pembahasannya : 

 
a. Factor keluarga 

 

Orangtua yang memang kodratnya adalah pendidik utama bagi 

anak-anaknya memiliki peran yang sangat penting untuk mendidik 

anaknya sebelum diserahkan ke lembaga sekolah agar diberikan 

pendidikan yang bermutu dan berkualitas, namun masih ada 

orangtua yang tidak memperhatikan dan mempermasalahkan 

prestasi anaknya yang mulai menurun atau merosot. Hubungan 

komunikasi orangtua dengan anak dan anak dengan saudara-

saudaranya itu juga sangat mempengaruhi keberhasilan belajar 

anak. Serta keadaan ekonomi orangtua yang kurang mencukupi 

juga merupakan sebuah hambatan untuk anak menuju kesuksesan. 
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Dalam hal ini, guru harus mempunyai perhatian yang penuh 

terhadap siswa yang kurang mendapatkan perhatian dari 

keluarganya, bahkan ketika anaknya melakukan kesalahan di 

sekolah orangtua tidak berusaha untuk mendidik dan memberi 

peringatan. Sehingga siswa mempunyai apersepsi bahwa dirinya 

tidak perlu takut untuk mengulang kesalahan lagi di sekolah. 

 
b. Factor sekolah 

 

Dalam menunjang keberhasilan siswa dalam belajar juga ada 

dipengaruhi dari aspek sekolah, seperti metode belajar yang kurang 

menyenangkan, sarana prasarana yang kurang memadai atau 

bahkan kurikulum yang diterapkan dan hubungan dengan guru dan 

siswa yang lain kurang aktif. Pihak sekolah perlu bekerja sama 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di lembaga sekolahnya, yang 

dimulai dengan ha meningkatkan sarana prasarananya, 

menyediakan media belajar dengan baik, menata pekarangan 

sekolahnya, melatih kemampuan guru bidang studi dalam hal 

melaksanakan pembelajaran dalam kelas dan mengelola metode 

serta media pembelajaran dengan baik, agar siswa tidak mudah 

merasa bosan dengan keberagaman media dan metode disaat 

belajar mengajar. 

 
c. Factor lingkungan 

 

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. 

 

Selama hidup anak didik tidak bisa terlepas dari lingkugan alami 
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dan lingkungan social budaya. Keduanya mempunyai pengaruh 

terhadap perkembangan belajar anak didik di sekolah. 

1. Lingkungan alami.
21 

 

Lingkungan hidup adalah lingkungan tempat tinggal 

anak didik, hidup dan berusaha di dalamnya. Pencemaran 

lingkungan hidup merupakan bencana bagi anak didik yang 

hidup di dalamnya. 

 
Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan 

yang di dalamnya dihiasi dengan tanaman atau pepohonan 

yang di peihara dengan baik. Sejumlah kursi dan meja 

belajar teratur rapi yang ditempatkan di bawah pohon-

pohon tertentu agar anak didik bisa belajar mandiri di luar 

kelas dan berinteraksi dengan lingkungan. 

 
Kesejukan lingkungan membuat anak didik betah 

tinggal berlama-lama di dalamnya. Begitulah lingkungan 

sekolah yang diharapka, bukan lingkungan sekolah yang 

gersang, pengap, tandus dan panas yang berkepanjangan, 

sehingga membuat anak didik tidak memiliki konsetrasi 

dalam belajar. 

 
2. Lingkungan social budaya 

 

Hidup dalam kebersamaan dan saling membutuhkan 

akan melahirkan interaksi social. System social yang 

 
 

21  Syaiful Bahri Djamalah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2002), h. 142- 

145. 
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terbentuk mengikat perilaku anak didik untuk tunduk pada 

norma-norma social, susila dan hukum yang berlaku dalam 

masyarakat. 

 
Demikian juga halnya di sekolah, ketika anak 

berada di sekolah, maka dia berada dalam lingkungan social 

sekolah, peraturan dan tata tertib di sekolah harus di taati. 

Pelanggaran yang dibuat oleh anak didik akan dikenakan 

sanksi sesuai dengan berat dan ringannya pelanggaran. 

Peraturan sekolah bertujuan untuk mengatur dan 

membentuk perilaku anak didik yang menunjang 

keberhasilan belajar di sekolah. 

 
Lingkungan social budaya di luar sekolah ternyata 

sisi kehidupan yang mendatangkan problem tersendiri bagi 

kehidupan anak didik di sekolah. Pembangunan gedung 

sekolah yang tidak jauh dari lalu lintas menimbulkan 

kegaduhan suasana kelas, pabrik yang didirikan disekitar 

sekolah menimbulkan kebisingan di dalam kelas. 

Bagaimana anak didik bisa berkonsentrasi dengan baik saat 

belajar kalau gangguan tersebut selalu terjadi di sekitar 

anak didik. 

 
Mengingat pengaruh yang kurang menguntungkan 

dari lingkungan pabrik, pasar, dan arus lalu lintas, tentu 

akan lebih baik jika pembangunan gedung sekolah di 
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tempat yang jauh dari lingkungan pabrik, pasar, arus lali 

lintas, dan sebagainya. 

 

2. Ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi dan minat belajar tinggi 

 

Adapun ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi dalam belajar 

sebagai berikut : 

  
1. Tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus, 

tidak pernah berhenti sebelum selesai) 

 
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa). Tidak cepat 

puas dengan prestasi yang telah dicapai 

 
3. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah dan 

memikirkan pemecaha masalahnya, misalnya masalah keadilan, 

pembangunan agama, pemberantasan korupsi, dan sebagainya 

 
4. Lebih senang bekerja mandiri. Tidak bergantung pada teman 

dalam hal ini adalah tugas sekolah 

 
5. Cepat merasa bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal yang 

berulang-ulang begitu saja sehigga kurang kreatif) 

 
6. Dapat mempertahankan pendapatnya sendiri (kalau sudah 

meyakini akan sesuatu) dan dipandangnya cukup cukup rasional 

 
7. Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini (tidak mudah 

terpengaruh dengan orang lain) 

 

8. Senang mencari dan memecahkan soal-soal.
22

 
 
 
 

 
22 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), h. 83.
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Ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi dan minat belajar yang 

tinggi adalah mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus, ada rasa 

suka dan senang pada sesuatu yang diminati, memperoleh suatu 

kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang diminati. Ada rasa ketertarikan 

pada aktivitas-aktivitas yang diminatinya, lebih menyukai suatu hal yang 

menjadi minatnya daripada lainnya, dibuktikan melalui partisipasi pada 

aktivitas dan kegiatan. 

 
 

Ciri-ciri siswa memiliki motivasi dan minat belajar yang tinggi 

tersebut harus dipahami betul-betul oleh guru supaya pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung guru dapat berinteraksi dengan siswanya 

secara baik dan dapat memberikan motivasi yang tepat dan terbaik. 

 

3. Ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi dan minat belajar rendah 

 

berikut ini ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi dan minat belajar 

rendah dalam belajar, di antaranya : 

 
1. Cepat merasa bosan dalam menyelesaikan tugas sekolah 

 
2. Kurang memiliki rasa percaya pada diri sendiri 

 
3. Mudah menyerah dan selalu mengatakan “saya tidak bisa” 

 
4. Tidak memperhatikan intruksi guru 

 
5. Tidak meminta bantuan siapapun ketika dia butuh 

 
6. Sering melamun dan tidak aktif dalam belajar 

 
7. Tidak menanggapi nasehat guru untuk dicoba 
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8. Tidak mau menjawab pertanyaan dari guru secara suka rela, 

lebih berdiam diri 

 
9. Mudah patah semangat 

 

10. Berusaha menghindari tugas, misalnya meminta izin ke klinik 

(UKS) kesehatan sekolah dengan alasan demam, dan 

sebagainya. 

 
 

C. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar Siswa 

Para ahli mendefinisikan motivasi sebagai proses internal yang 

 

mengaktifkan, menuntun dan mempertahankan perilaku dari waktu ke 

waktu.
23

 Pada siswa MTs Negeri 1 Tuban, masih ada sebagian siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah ketika belajar mata pelajaran PAI 

khususya di pelajaran Al-Qura Hadits sebagai komponen mata pelajaran 

agama. 

 

Motivasi siswa dalam belajar sangat diperlukan saat proses 

pembelajaran untuk membangkitkan semangat yang ada dalam diri siswa, 

agar terjadi umpan balik antara guru dengan siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Agar kegiatan pembelajaran itu dapat memberikan hasil yang 

efektif, maka guru harus bisa membangkitkan motivasi siswa saat belajar. 

 
Untuk menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa, guru dapat 

melakukannya selama proses pembelajaran sedang berlangsung. Berikut 

ini ada beberapa cara dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa:
24 

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran pada siswa  
 

 
24 Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, Cet. I (Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h.

 

14-15. 
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Pada awal proses pembelajaran terlebih dahulu 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang dapat dicapai oleh 

siswa. Tujuan yang jelas dan terukur akan menambah motivasi 

belajar siswa. 

 
2. Memberikan dorongan untuk rajin belajar kepada siswa 

Dorongan ini bisa dalam bentuk memberikan perhatian 

 
yang maksimal kepada siswa. 

 

3. Membentuk kebiasaan yang baik 

 

Kebiasaan belajar yang baik bisa dilakukan dengan cara 

menyusun jadwal yang tepat 

 
4. Membantu kesulitan belajar siswa 

 

Cara guru membantu kesulitan belajar siswa adalah 

dengan memperhatikan proses dan hasil belajar siswa. Guru 

memeriksa penyebab timbulnya kesulitan belajar, kemudian 

secara bersama-sama memecahkan masalahnya. 

 
5. Menggunakan metode yang tepat dan bervariasi 

 

Metode yang tepat akan mempermudah guru 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Siswa pun akan 

sangat mudah memahami materi yang diberikan oleh guru, 

guru bahkan bisa membuat siswa tertarik terhadap materi 

pembelajaran yang disampaikan dengan cara membuat metode 

yang bervariasi dan menarik perhatian siswa, sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami suatu materi pelajaran. 
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6. Menggunakan media yang tepat dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

 
Selain upaya menumbuhka motivasi belajar siswa, upaya yang 

dapat dilakukan oleh guru dalam mendorong motivasi belajar siswa 

yaitu:
25 

 
1. Mendengar keluhan siswa, pada saat guru mengajar berbagai 

tingkah laku siswa akan muncul, salah satunya adalah karena 

kurang suka dengan pelajaran yang berkaitan atau memang 

tidak ada sedikitpun semangat untuk mempelajarinya. Oleh 

karena itu, guru hendaknya mendekati siswa, dengan 

kelembutan seorang guru maka peserta didik akan merasa 

nyaman untuk mencurahkan semua permasalahan yang sedang 

dihadapi. 

 
2. Memberikan solusi, ketika peserta didik mencurahkan semua 

semua keluhan yang dihadapi saat proses belajar mengajar 

berlangsung, seorang guru harus berusaha memberi solusi 

terhadap masalah yang dihadapi oleh siswa dan selalu 

memotivasi. 

 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu pendidikan yang 

diberikan kepada siswa yang berpendidikan agama islam untuk 

mengembangkan keberagamaan islam mereka. Pendidikan Agama Islam 

 
 

 
25

 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), h. 146. 
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memiliki dua tujuan yaitu: meningkatkan keberagamaan peserta didik dan 

mengembangkan sikap kerukunan hidup antar umat beragama. 

 

Berikut ini upaya seorang guru dalam meningkatkan minat dan 

belajar siswa di antaranya: 

 
 

1. Pengajaran dihubungkan dengan minat siswa, misalnya siswa 

menyenangi pelajaran Al-Quran Hadits, dalam hal tersebut 

guru harus bisa mengarahkan minat siswa tersebut. Usaha-

usaha dalam hal ini adalah guru memilih metode yang tepat, 

mengaktifkan anak didik, pandai-pandai dalam membuat 

selingan, memilih alat peraga yang cocok dan menyenangkan 

untuk anak didik. 

 
2. Menyajikan pelajaran secara terencana. Setiap saat guru akan 

mengajar, dia selalu menyiapkan pelajaran itu sedemikian rupa 

dan tampil sebagai guru yang siap mental. Mulai dari 

menyajikan bahan pelajaran, dari segi berpakaian, cara berdiri 

dan berbicara yang jelas. dan guru juga harus rajin menulis di 

depan papan tulis dengan tulisan yang rapi, dan menjelaskan 

yang gambling kepada siswa sampai siswa memahami materi 

pelajaran tersebut. Suatu kebiasaan buruk jika guru hanya 

duduk di kursi dan menyuruh siswa untuk mencatat atau 

mendikte siswa. 

 
3. Menggunakan alat peraga sebagai alat bantu pengajaran dapat 

membantu menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk 
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belajar, karena alat peraga disamping dapat menjelaskan 

pengertian juga dapat menarik perhatian. 

 
4. Rangsangan berupa hadiah atau pujian bagi siswa biasanya 

merupakan sikap yang begitu disenangi dari pada hukuman 

atau celaan. Tetapi ada juga hukuman yang bisa 

membangkitkan motivasi belajar siswa. Misalnya hukuman 

yang diberikan itu dalam batas wajar diberikan, bagi anak yang 

sudah melanggar batas-batas norma pendidikan. Dengan 

pertimbangan bahwa hukuman yang diberikan itu dapat 

menghindari dan memperbaiki kesalahan dan kekurangan yang 

dilakukannya. Jadi disini akan terlihat anak didik akan berhati-

hati jangan sampai kesalahan yang pernah diperbuat dilakukan 

lagi. 

 
5. Guru senantiasa peka dengan perkembangan psikologi peserta 

didik, dan mampu menyesuaikan dengan keadaan peserta 

didiknya sehingga dapat menciptakan proses komunikasi yang 

harmonis dan akrab. 

 
6. Guru mampu megadakan selingan-selingan yang dapat 

membangkitkan semangat dan kegembiraan dalam 

pembelajaran, yang bisa menghindari dari rasa kejenuhan dan 

ketegangan saat proses pembelajaran berlangsung. Biasanya 

guru yang humor lebih banyak disenangi siswa dari pada 
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mengajar yang menonton dan tidak ada selingan saat 

pembelajaran. 

 
7. Memberi nasehat dan pengalaman-pengalaman yang baik 

dapat menyenangkan, menyentuh hati dan perasaan anak didik 

sehingga dapat membangkitkan motivasi siswa. 26
 

  

Dalam metode pengajaran Pendidikan Agama Islam secara 

menyeluruh, Ramayulis menyatakan bahwa: 

 

Agar pendidikan agama dapat berhasil dengan baik maka minat dan 

perhatian anak tidak boleh diabaikan, untuk itu guru agama harus 

mengusahakan: Agar pengajaran agama disiapkan sedemikian, 

sehingga dapat ditangkap dengan penuh perhatian oleh siswa. Agar 

siswa mempunyai minat dan pelajaran agama, pelajaran itu harus 

disajikan sebagusnya bagi siswa.
27 

 

Hal itu dapat dilaksanakan dengan cara berikut ini: 
 

 

1. Memberikan materi pendidikan agama sesuai dengan bahan dan 

kebutuhan anak 

 
2. Sebelum mengajarkan materi yang baru, harus ditinjau dulu 

materi yang lama sehingga terdapat kontak dan hubungan dalam 

jiwa anak. Pendidikan agama harus dikorelasikan dengan bidang 

studi lain. 

 
 

 
26 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, Cet. II, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 99 -100. 
27 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Ilmu Kalam, 2006), h. 254.
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3. Materi pendidikan yang diberikan harus dirasakan oleh anak-

anak manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam belajar 

harus diadakan variasi dan selingan. Siswa juga harus diberikan 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, mengeluarkan 

pendapat serta mengeluarkan pengalamannya sendiri. Guru 

agama sendiri harus mempunyai minat yang besar dalam 

belajar.
28

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

28 Ramayulis, Metode Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 87.
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 
 

 

A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode 

penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi 

objek sesuai dengan apa adanya.
29 

 
Dalam penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang 

diberikan atau dikendalikan seperti yang bisa kita temui dalam 

penelitian eksperimen. Adapun tujuan dari penelitian deskriptif ini 

adalah untuk melukiskan variabel atau kondisi apa yang ada dalam 

suatu situasi.
30 

 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif karena peneliti ini difokuskan untuk 

mendeskripsikan suatu fenomena sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya dan menyajikannya dalam bentuk kata-kata. Alasan lain 

peneliti menggunakan jenis penelitian ini adalah karena peneliti 

ingin melakukan penelitian pada kondisi yang alamiah berdasarkan 

hasil pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dengan peneliti sebagai instrument kunci. Penelitian kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan data mendalam, suatu data yang 

  
29 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), h. 157.
  

30 Donald Ary, Luchy Cheser Jacobs dan Asghar Razavieh, Pengantar Penelitian Dalam 
Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 447.

 

 

 

39 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 



 
40 

 
 
 
 
 

 

mengandung makna, makna disini ialah data yang sebenarnya atau 

data yag pasti yang merupakan suatu nilai dibalik suatu yang 

tampak. Penelitian kualitatif leih menekankan pada makna.
31 

 

B.  Subjek dan Objek Penelitian   
Subjek penelitian disini bisa menjadi informan, narasumber 

serta yang masih berhubungan dengan penelitian ini. Subjek dalam 

penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik. Objek yang diteliti 

tidak lain adalah penuruan minat dan motivasi siswa serta upaya 

guru dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa pembelajaran 

PAI kelas 7 melalui daring di MTs Negeri 1 Tuban. 

 

C. Tahap-tahap Penelitian  
Tahap-tahap penelitian yang digunakanoleh penelitiadalah 

sebagai berikut: 

 
1. Pengajuan Proposal 

 

Proposal sebagai awal dari tindakan penelitian untuk 

melakukan penelitian ini. Dengan diterimanya proposal 

penelitian yang diajukan. Maka peneliti telah mendapatkan 

izin untuk melanjutkan sebuah penelitian dengan judul 

Penurunan Minat dan Motivasi Siswa Serta Upaya Guru 

Dalam Meningkatkan Minat dan Motivasi Siswa Pembelajaran 

PAI kelas 7 Melalui Daring di MTs Negeri 1 Tuban. 

 
2. Turun Lapangan (Observasi)  

 
 
 

 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 9.
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Setelah pengajuan proposal diterima oleh dosen penguji 

proposal dan pihak yang berkaitan atas proposal ini, peneliti 

dapat memulai penelitian di lapangan dengan metode-metode 

serta langkah-langkah yang sesuai dengan ketentuan dan 

prosedur penelitian kualitatif. 

 
3. Mengelola serta Menganalisis Data 

 

Setelah peneliti melakukan semua tahap-tahap di atas, dan 

telah mendapatkan data yang dibutuhkan dari narasumber, 

maka peneliti dapat megolah data temuannya untuk bisa 

dijadikan suatu bentuk temua atau kesimpulan yang nyata 

tanpa menambah ataupu mengurangi dan jawaban terkait 

dengan penelitian ini.
32 

 
D. Sumber dan Jenis Data  

1. Sumber Data 

 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-

kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain sebagainya. Bagian jenis datanya dibagi dalam 

kata-kata atau tindakan orang-orang yang diwawancarai 

merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat kedalam 

catatan tertulis atau direkam dalam alat bantu rekam/audio dan 

pengambilan foto. Dalam penelitian ini sumber data 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

 
 

32 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial, Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif
  

, (Surabaya: Airiangga Press, 2001), h. 129. 
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1) Data primer adalah data langsung yang dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya
33

. Adapun informan dari 

penelitian ini adalah: 

a) Guru mata pelajaran PAI yaitu, Al-Quran Hadits, 

Fiqih, SKI, Aqidah Akhlak 

 
b) Siswa siswi MTs Negeri 1 Tuban kelas 7 

 

2) Data sekunder adalah data yang dikumpulkan peneliti 

sebagai penunjang dari sumber primer. Misalnya dokumen-

dokumen resmi, surat-surat dan lain sebagainya. 

 
2. Jenis Data  

 

Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut 

Denzin dan Licoin, penelitian kualitatif adaah suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi 

yang menyeldidiki suatu fenomena sosial dan masalah 

manusia. Penelitian kualitatif yang berarti suatu pendekatan 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati sehingga pendekatan diarahkan kepada latar belakang 

dan idividu tersebut secara utuh.
34 

 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan jenis data kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

 
33  Suryadi Suryabrata, “Metode Penelitian”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1983), h. 

83. 
34 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Press, 1992), h. 18.
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yang diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada 

latar belakang dan individu tersebut secara utuh. 

 
Maka dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yag bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain, secara holistic dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.
35 

  

E.  Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik study 

lapangan, dimana data yang diteliti diperoleh melalui penelitian di 

lokasi penelitian. Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan teknik 

untuk mengumpulkan data melalui : 

 
1. Observasi (Pengamatan) 

 

Metode observasi adalah metode yang dilakukan 

dengan cara pengamatan. Observasi juga mengandung 

pemahaman yaitu mengadakan penelitian langsung ke 

lapangan terhadap objek penelitian, hasilnya di catat 

kemudian dianalisis. 

 
Dalam hal ini peneliti menganalisis penurunan 

minat dan motivasi siswa serta upaya guru dalam 

 
35 Ibid., hal. 6.
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menigkatkan minat dan motivasi siswa pembelajaran PAI 

kelas 7 melalui daring di MTs Negeri 1 Tuban. 

 
2. Wawancara 

 

Wawancara (interview) adalah alat pengumpul 

informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan serta 

lisan untuk dijawab secara lisan juga.
36

 Wawancara ini 

dilakukan peneliti sebagai pewawancara dengan sejumlah 

orang sebagai responden untuk memperoleh informasi yag 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Hasil dan 

wawancara tersebut direkam dan dicatat oleh 

pewawancara.
37 

 
3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi artinya barang-barang tertulis. Peneliti 

melihat dokumen-dokumen dan sebagainya sebagai sumber 

data yang dibutuhkan. Atau dengan kata lain, pengumpulan 

data mengenai hal-hal yang berupa surat, transkip, dan 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi 

dalam penelitian akan digunakan sebgai arsip untuk 

memperkuat penelitian. Dalam metode ini yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data adalah yang berhubungan 

dengan penurunan minat dan motivasi siswa serta upaya 

guru dalam meningkatkan minat dan motivasi 

 
 

36 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 165.
  

37 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Adimata, 2009), h. 312.
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siswa, rekaman dengan narasumber, atau aturan kebijakan 

sekolah di MTs Negeri 1 Tuban. 

 
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data 

dari MTs Negeri 1 Tuban : 

 
a. Tentang profil sekolah 

 
b. Visi dan misi sekolah 

 
c. Jumlah guru, karyawan, dan peserta didik 

 
d. Sarana dan prasarana 

 

 

F. Teknik Sampling  
Lincoln dan Guba (1985) mengemukakan bahwa 

“Naturalistic sampling is, then, very different from conventional 

sampling. It is based on informational, not statistical, 

considerations. Its purpose is to maximize information, not to 

facilitate generalization”. Penentuan sampel dalam penelitian 

kualitatif sangat berbeda dengan penentuan sampel dalam 

penelitian kuantitatif. Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif 

tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel yang dipilih 

berfungsi untuk mendapatkan informasi yag maksimum, bukan 

untuk digeneralisasikan. Oleh karena itu dalam penelitian 

kualitatif, spesifikasi sampel tidak dapat ditentukan sebelumnya. 

 
Jadi, penentuan sampel dalam penelitian kualitatif 

dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama 

penelitian berlangsung. Caranya yaitu, peneliti memilih orang 
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tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang 

diperlukan. Selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang 

diperoleh dari sampel sebelumnya itu, peneliti dapat menetapkan 

sampel lainnya yang dipertimbangkan akan memberikan data lebih 

lengkap.
38 

 
Dalam hal ini peneliti menggunakan purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tertentu adalah orang tersebut dianggap yang paling tahu tentang 

apa yang kita harapkan, sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi situasi yang akan diteliti. 

 
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

seperti dalam tabel berikut : 

 
Tabel 1.1 Sampel Penelitian 

 

No. Status Jumlah 

   
   

1 Guru PAI (Aqidah Akhlak, SKI, Fiqih, Al- 4 

 Quran Hadits)  

   

2 Siswa-siswi kelas 7B MTs Negeri 1 Tuban 15 

   

 Jumlah 19 

   
 
 
 
 
 
 
 

 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 301.
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G. Teknik Validitas Data  
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan 

oleh peneliti.
39

 Dengan demikian, diperukan data valid yaitu data 

yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peeliti dengan 

data yang terjadi pada objek penelitian. Daam pengujian kevalidan 

data penelitian, peneliti menggunakan teknik Triangulasi dalam 

menguji validitas data. 

  
Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperlua 

pengecekan sebagau pembandig terhadap data itu.
40

 Sedangkan 

menurut Sugiyono dalam bukuya Metode Kuantitatif, Kualitatif 

dan R & D, mengemukakan pendapatnya bahwa di dalam teknik 

triangulasi terdapat tiga macam triangulasi yaitu : trianguasi 

sumber, teknik pengumpulan data dan waktu.
41 

 
Peneliti menggunakan validitas data dengan cara triangulasi 

sumber data. Teknik tersebut dapat digunakan dengan menguji 

kredibilitas data melalui cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Dalam pelaksanaanya, untuk menguji 

kredibilitas data tentang penurunan minat dan motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran PAI melalui daring, maka pengumpulan 

  
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuaitatif dan R& D, (Bandung, Alfabeta, 

2011), h. 267.  
40 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 

2002), h. 330.
  

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 273.
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dan menguji data yang telah diperoleh dilakukan kepada siswa 

kelas 7 MTs Negeri 1 Tuban. Dari sumber tersebut, data yang 

diperoleh dikelompokkan, dideskripsikan, dikategorikan, mana 

pendapat yang sama, yang berbeda, dan yang lebih spesifik. Dari 

data yang diperoleh tersebut dianalisis peneliti sehingga dapat 

menghasilkan sebuah kesimpulan tentang penelitian judul di atas. 

 
 

H. Teknik Analisis Data  
Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya, sehingga 

dengan mudah dipahami, dan temuannya dapat dinformasikan 

kepada orang lain.
42 

Analis data merupakan upaya untuk menelaah yag 

diperoleh dari beberapa sumber, yaitu wawancara, dokumentasi, 

dan observasi, kemudian data tersebut diklarifikasi sesuai dengan 

kerangka penelitian, kualitatif deskriptif yang berupaya 

menggambarkan kondisi, latar penelitian secara menyeluruh dan 

data tersebut ditarik suatu temuan penelitian. 

 
Tujuan dari analisis data adalah menyederhanakan data ke 

dalam bentuk lebih mudah dibaca dan diinterpretasi yang 

seringkali menggunakan deskriptif kualitatif sebagai alatnya. Dan 

 
 
 
 

 
42 Hardani dkk, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka 

Ilmu, 2020), h. 161.
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pada umumnya analisis data menggunakan metode triangulasi 

sebagi metode yang menjamin kredibilitas data. 

 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu data yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah 

pemeriksaan melalui sumber lainnya (Meleong, 2005: 330) 

 
Teknik analis yang digunakan peneliti adalah teknik analis 

deskriptif, yaitu pengumpulan data berupa kata-kata, bukan angka-

angka. Penelitian kualitatif deskriptif berisi kutipan-kutipan data, 

baik berasal dari naskah wawancara, catatan dokumen pribadi 

lainnya, dalam menganalisi data peneliti mendeskripsikan dan 

menguraikan tentang penurunan minat dan motivasi siswa serta 

upaya guru dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa 

pembelajaran PAI kelas 7 melalui daring di MTs Negeri 1 Tuban, 

yang kemudian hasil dari penelitian tersebut dikaji, ditelaah, dan 

juga disimpulkan sesuai dengan tujuan penelitian. Pada saat 

mengkaji data-data, peneliti menggunakan pendekatan berfikir 

induktif, yaitu peneliti memulai dari kasus-kasus yang bersifat 

khusus, kasus yang bersifat khusus yaitu sebagai kasus yang 

berdasarkan pengalaman nyata (ucapan atau perilaku subjek 

penelitian atau situasi yang ada di lapangan). Untuk selanjutnya 
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peneliti akan merumuskan menjadi model, konsep, teori, atau 

definisi bersifat umum.
43 

 
Analisis data kualitatif terdiri dari alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu: 

 
a. Reduksi data 

 

Data  yang  direduksi  adalah  data  yang  mengenai 

 

masalah penelitian yang selajutnya dilakukan 

 

penggolongan atau memilah dan memfokuskan data- 

 

data yang penting. Sementara data-data yang tidak ada 

 

hubungannya  dengan  permasalahan  dalam  penelitian 

 

tidak dimasukkan dalam hasil penelitian agar mudah 

 

dalam menarik kesimpulan. 

 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

 

serta mencari tema dan polanya. Dengan demikian data 

 

yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang 

 

jelas. Dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

 

pengumpulan  data  selanjutnya,  dan  mencarinya  bila 
 

diperlukan.
44 

 

b. Penyajian data 

 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang 

 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya  
 

43
 Dedy  Mulyana, Metodoogi  Penelitian  Kualitatif, (Bandung:  Remaja  Rosdakarya,  

2011), h. 156-157. 
44 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2011), h. 300.
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penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

 

Penyajian data dapat terwujud sekumpulan  informasi 

 

yang tersusun sehingga memberikan kemungkinan 

 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan agar  
 

penyajian data tidak menyimpang dari pokok 

 

permasalahan. Data yang disajikan sesuai dengan apa 

 

yang  diteliti,  maksudnya  hanya  dibatasi  pada  pokok 

 

permasalahan  yaitu  :  punurunan  minat  dan  motivasi 

 

siswa serta upaya guru dalam menigkatkan minat dan 

 

motivasi siswa pembelajaran PAI kelas 7 melalui 

 

daring di MTs Negeri 1 Tuban. 

 

c. Kesimpulan/Verifikasi data 

 

Penelitian ini data yang sudah direduksi dan 

 

disajikan akan dilakukan penarikan kesimpulan, data- 

 

data yang masuk melalui wawancara dan catatan 

 

lainnya akan ditarik kesimpulan untuk menjawab 

 

permasalahan penelitian. 

 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 

 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

 

yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak, 

 

karena masalah dalam penelitian kualitatif masih 

 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

 

penelitian berada di lapangan. 
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BAB IV 
 

HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 
 
 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 

1. Lokasi Penelitian  
 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Tuban yang 

berlokasi di Jl. Diponegoro No. 06 Tuban, Desa Karangsari, 

Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban. Dimana lokasi ini sangat 

strategis karena letaknya di tengah perkotaan sehingga mudah 

dijangkau oleh kendaraan umum maupun kendaraan pribadi. MTs 

Negeri 1 Tuban dulu dikenal dengan PGAN 4, kemudian pada tahun 

1978 dilakukan perubahan status dari PGAN 4 menjadi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Tuban berdasarkan surat keputusan Menteri 

Agama No. 16 tahun 1978 tanggal 16 Maret 1978 hingga sekarang. 

Sejak tahun 1978 sampai dengan sekarang telah mengalami pergantian 

jabatan Kepala MTs Negeri 1 Tuban, sekarang MTs Negeri 1 Tuban 

di kepalai oleh Drs. H. Tasmo, S.Pd 

 

2. Profil MTs Negeri 1 Tuban 

a. Identitas Madrasah 

 
Nama Madrasah 

 

NPSN 

 

Jenjang Pendidikan 

 

Status Madrasah 

 
: MTs Negeri 1 Tuban 

 

: 20582741 

 

: Madrasah Tsanawiyah 

 

: Negeri 
 
 

 

53 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 



 
54 

 
 
 
 
 

 

Akreditasi Madrasah : A 

Alamat Lengkap Madrasah : Jl. P. Diponegoro No. 06 

Desa / Kelurahan : Karangsari 

Kecamatan : Tuban 

Kabupaten / Kota : Tuban 

Provinsi : Jawa Timur 

b. Kontak Madrasah    

Nomor Telepon : 0356-321395  

Email : mtsn.tuban@yahoo.com 
    

Website : http://mtsn-tuban.sch.id 

c. Data Lainnya    

Nama Kepala Madrasah : Drs. Tasmo, S.Pd 

Tempat, Tanggal Lahir : Tuban, 24 Juni 1965 

NIP : 196506241995031003   
 

 

3. Visi dan Misi 
 

1) Visi 

 

“Terwujudnya out put peserta didik MTs Negeri 1 Tuban yang 

kokoh dan lurus dalam beraqidah, berakhlakkul karimah (SQ), 

unggul dalam berprestasi (IQ), berwawasan lingkungan dan 

kebangsaan (EQ), serta ramah anak ” 

 
2) Misi 
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a. Menanamkan keimanan dan kesadaran beragama sehigga 

siswa mampu menghayati serta mengamalkan syariah 

dengan benar dan sempurna. 

 
b. Menumbuhkan semangat kepada siswa di bidang IMTAQ 

dan IMTEK dalam rangka menigkatkan daya saing dan 

kemandirian. 

  
c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara 

efektif sehingga siswa berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensi yang dimiliki. 

 
d. Mengintegrasi pendidikan lingkungan hidup serta 

memberikan hak anak secara penuh dan ramah. 

 
e. Mewujudkan partisipasi semua warga sekolah dalam 

pelesatarian, lingkungan, mencegah pencemaran, dan 

pencegahan kerusakan lingkungan secara optimal. 

 
f. Menanamkan  dan  menumbuhkan  jiwa  patriotisme  yang 

 

mampu mencegah, memberantas penyalahgunaan 

pengedaran narkoba. 

 
3) Tujuan 

 

Membentuk insan yang kokoh, lurus aqidahnya, perilaku 

santun, berpengetahuan, terampil di bidang akademis maupun 

non-Akademis, memiiki dasar-dasar life-skill, mampu 

berkompetensi secara global dengan wawasan lingkungan dan 

kebangsaan. 
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4) Data guru 

 

Untuk terlaksananya proses pembelajaran yang 

maksimal, maka diperlukan lulusan guru yang berkualitas agar 

menciptakan generasi yang bermutu bagi siswa. Adapun 

jumlah guru pada MTs Negeri 1 Tuban sebanyak 43 guru PNS 

dan 14 guru non-PNS. Berikut ini rincian jumah guru di MTs 

Negeri 1 Tuban. 

 
Tabel 1.2 Data guru MTs Negeri 1 Tuban 

 

No. Nama Guru L/P Jabatan/Bidang Ijazah 

     studi terakhir 

       

1 Drs. Tasmo, S.Pd L Kepala  MTsN  1 S1 

     Tuban  

     Aqidah Akhlak  

      

2 Drs. Tohari  L Guru tetap S2 

     Seni Budaya  

       

3 Drs. Esa Nuri P Guru tetap S1 

 Wijaya    Matematika  

     

4 Hj.   Muta’allimah, P Guru tetap S1 

 S.Ag    Fiqih  

     

5 Siti Sofiyah, S.Pd P Guru tetap S1 

     IPA Biologi  

      

6 Wiwik Etnawati, P Guru Tetap S1 
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 S.Pd   IPS Ekonomi  

      

7 Dra. Sinuk P Guru tetap S1 

 Sukarsini   IPA Fisika  

      

8 Drs. Syaifudin L Staf TU S1 

 Zuhri   Matematika  

     

9 Drs. Djunaidi L Guru tetap S1 

    SKI  

      

10 Anik  P Guru tetap S1 

 Latifatussalamah,  IPA Biologi  

 S.Pd     

     

11 Winarton, S.Pd L Guru tetap S1 

    IPS Geografi  

      

12 Susiana Indah P Guru tetap S1 

 Puspita, S.Pd  Bhs. Inggris  

      

13 Anik Susi P Guru tetap S1 

 Wahyuningsih, S.Pd  IPA Biologi  

     

14 Siti Lilik Hidayatul P Guru tetap S1 

 Chotimah, S.Pd  IPA Biologi  

     

15 Drs. Masro’in L Guru tetap S1 

    Bahasa  

    Indonesia  

     

16 Siti    Mudawamah, P Guru tetap S1 

 S.Pd   Bahasa  
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    Indonesia  

      

17 Wiwik Triwahyuni,  Guru tetap S1 

 S.Pd,  P Matematika  

      

18 Farida Dhaniar P Guru tetap S1 

 Akhmad, S.Pd  Bimb. Konseling  

     

19 Ari Nurfaiz, S.Pd P Guru tetap S1 

    Bimb. Konseling  

      

20 Ambar Sunariati, P Guru tetap S2 

 S.Pd, M.Pd  Bhs. Inggris  

     

21 Wahyuningsih, S.Pd P Guru tetap S1 

    IPS  

     

22 Rumiyati, S.Pd P Guru tetap S1 

    Al-Quran Hadits  

     

23 Umar Sufyan, S.Ag L Guru tetap S1 

    IPS Geografi  

     

24 Lilis Eko Styowati, L Guru tetap S1 

 S.Pd   Penjaskes  

     

25 Siti Fatimah, S.Pd P Guru tetap S1 

    Bhs. Indonesia  

      

26 Nurul Miftahur P Guru tetap S1 

 Rahma, S.Pd  IPA Fisika  

     

27 Wahid Huda, S.Pd L Guru tetap S1 

    Matematika  
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28 Totok Dwi Agus L Guru tetap S1 

 Riyanto, S.Pd   Bimb. Konseling  

       

29 Dra. Lilik Nur P Guru tetap S1 

 Komariyah   PPKN  

     

30 Subiyanto, S.Pd L Guru tetap S1 

     PPKN  

       

31 Dra.  Saleha P Guru tetap S1 

 Dienawati   Al-Quran Hadits  

      

32 Nurul Sholikhatin, P Guru tetap S1 

 S.Pd    PPKN  

      

33 Umi Nurhayati, P Guru tetap S1 

 S.Ag    Al-Quran Hadits  

      

34 Miftakhum  L Guru tetap S1 

 Muthoah, S.Ag  Bhs. Arab  

     

35 Muhlishin, S.Ag L Guru tetap S1 

     Bhs. Inggris  

     

36 Dawam, S.Ag L Guru tetap S1 

     Al-Quran Hadits  

     

37 Sugiyono, S.Ag L Guru tetap S1 

     Al-Quran Hadits  

       

38 Ratna   P Guru tetap S1 

 Hidayatussa’diyyah,  Al-Quran Hadits  

 S.Pd      
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39 Ulfatun Hasanah, P Guru tetap S1 

 S.Pd   IPA Biologi  

      

40 Cicik Kholifatin, P Guru tetap S1 

 S.Pd   PPKN  

     

41 Zainul Wahid, S.Pd L Guru tetap S1 

    Matematika  

     

42 Nurul Istiqomah P Guru tetap S1 

    Bhs. Indonesia  

     

43 Dra. Tutik Harmiati P Guru tetap S1 

    Bhs. Indonesia  

      

44 Didik Wahyudi, L Guru tidak tetap S1 

 S.Pd   Bhs. Inggris  

     

45 Nuryono, S.Pd L Guru tidak tetap S1 

    Bhs. Inggris  

     

46 Ervin Lusiana, S.Pd P Guru tidak tetap S1 

    Bhs. Inggris  

      

47 Daniel Asyhada, L Guru tidak tetap S1 

 S.T   Komputer  

     

48 Sofyan Yunus, S.Pd L Guru tidak tetap S1 

    Bhs. Inggris  

      

49 Aida Pancawati, P Guru tidak tetap S1 

 S.Pd   Matematika  
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50 Siti  Uswatun P Guru tidak tetap S1 

 Khasanah, S.PdI  Bhs. Arab  

       

51 Hardi  Sutrisno, L Guru tidak tetap S1 

 S.Pd    Penjaskes  

     

52 Maslakhah, S.Si P Guru tidak tetap S1 

     SAIN  

      

53 Mohamad Atabik L Guru tidak tetap S1 

 Nizar, S.Ag  Bhs. Arab  

      

54 Fahmi Rahmawati, P Guru tidak tetap S1 

 S.PdI    Bhs. Arab  

       

55 Tsany  Lutfianti, P Guru tidak tetap S1 

 S.Pd    Bimb. Konseling  

      

56 Alif  Budi Prihatin, L Guru tidak tetap S1 

 S.Pd    Penjaskes  

      

57 Ema Eliya   Roza, P Guru tidak tetap S1 

 S.Pd    Bhs. Daerah  

       
 

Sumber: Tata Usaha MTs Negeri 1 Tuban 2021 

 

Berdasarkan table di atas dapat diketahui semua guru 

tetap dan guru yang tidak tetap berpendidikan S1. Adapun 

jumlah guru PAI (Al-Quran Hadits, Fiqih, SKI, Aqidah 

Akhlak) sebanyak 9 orang dan semuanya lulusan S1. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa pada MTs Negeri 1 Tuban memiliki 

keselarasan pada mata pelajaran yang diampuh. 
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5) Data siswa 

 

Peserta didik merupakan subjek serta objek dalam 

pendidikan. Di satu sisi sebagai subjek karena merekalah yang 

mencari ilmu dan satu sisi mereka sebagai objek dalam 

pendidikan karena mereka adalah objek dalam pendidikan 

karena mereka adalah objek yang harus dikaji. Dalam proses 

pendidikan, kedudukan anak didik adalah sangat penting. 

Proses pendidikan tersebut akan berlangsung didalam situasi 

pendidikan yang di dalaminya. Dalam situasi yang di 

dalaminya, anak didik merupakan komponen yang hakiki. 

  
Jumlah siswa di MTs Negeri 1 Tuban sebanyak 801 siswa 

yang terdiri dari 372 siswa laki-laki dan 429 siswa perempuan. 

Perincian jumlah siswa pada Tahun ajaran 2020/2021 disusun 

dalam bentuk table berikut ini: 

 
Tabel 1.3 Jumlah siswa menurut dengan jumlah kelas dan 

jenis kelamin 

 

Kelas   Jumlah   Jenis kelamin  Jumlah 

   

kelas 

      
     L P   
       

          

7   8 kelas  119 138  257 siswa 

         

8   8 kelas  127 147  274 siswa 

         

9   8 kelas  126 144  270 siswa 

        

 Jumlah  372 429  801 siswa 
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Sumber: Tata Usaha MTs Negeri 1 Tuban 2021 

 

Dilihat dari tabel penjelasan di atas, maka jumlah 

keseluruhan siswa di MTs Negeri 1 Tuban pada Tahun ajaran 

2020/2021berjumlah 801 siswa dan lebih banyak siswa 

perempuan daripada laki-laki. 

 
6) Sarana dan Prasarana 

 

MTs Negeri 1 Tuban memiliki gedung sekolah sendiri dengan 

bangunan permanen, yang terdiri dari ruang kelas, ruang 

kantor kepala sekolah, kantor dewan guru dan tata usaha. 

Disamping itu sekolah ini juga memiliki ruangan yang 

berhubungan dengan proses belajar mengajar seperti 

laboratorium dan sebagainya. Supaya lebih jelas, sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 
Tabel 1.4 Sarana dan Prasarana Sekolah 

 

No. Nama Sarana Jumlah Keterangan 

    

1 Ruang kelas 26 Baik 

    

2 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

    

3 Ruang guru 2 Baik 

    

4 Ruang tata usaha 2 Baik 

    

5 Laboratorium IPA (Sains) 1 Baik 
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6 Laboratorium computer 1 Baik 

    

7 Laboratorium bahasa 1 Baik 

    

8 Ruang perpustakaan 1 Baik 

    

9 Ruang UKS 1 Baik 

    

10 Ruang keterampilan 1 Baik 

    

11 Ruang kesenian 1 Baik 

    

12 Toilet guru 2 Baik 

    

13 Toilet siswa 10 Baik 

    

14 Ruang bimbingan konseling 1 Baik 

    

15 Gedung serba guna (aula) 1 Baik 

    

16 Ruang OSIS 1 Baik 

    

17 Ruang pramuka 1 Baik 

    

18 Masjid/Mushola 1 Baik 

    

19 Gedung/Ruang olahraga 4 Baik 

    

20 Pos satpam 1 Baik 

    

21 Kantin 4 Baik 

    
 

Sumber: Tata Usaha MTs Negeri 1 Tuban 2021 
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Kelengakapan sarana dan prasarana pada MTs Negeri 1 

Tuban diharapkan bisa memberi dampak positif terhadap siswa 

untuk merasa puas dalam menimba ilmu di sekolah tersebut, 

dilihat dari sarana dan prasarana yang ada sudah tergolong 

memadai, dan layak digunakan sebagai pelengkap sarana 

sebagai proses belajar mengajar. 

 
 

B.  Paparan Data  
Dalam pemaparan data, peneliti memaparkan hasil penelitian yang 

diperoleh dari observasi, dokumentasi dan wawancara mengenai 

Penurunan Minat dan Motivasi Siswa Serta Upaya Guru Dalam 

Menigkatkan Minat dan Motivasi Siswa Pembelajaran PAI Kelas VII 

Melalui Daring di MTs Negeri 1 Tuban dalam bentuk tulisan deskripsi. 

 

1. Penyebab Menurunnya Minat dan Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran 

Daring Pelajaran PAI di MTs Negeri 1 Tuban 

 

Penyebab menurunnya minat dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran daring pelajaran PAI di MTs Negeri 1 Tuban memiliki 

berbagai faktor. Rendahnya minat dan motivasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya karena tidak memiliki 

keinginan untuk berusaha secara mandiri. Hal ini dijelaskan oleh 

siswa diantaranya. 

 
a. Keaktifan siswa dalam kelas online pembelajaran daring 

 

Terkait keaktifan siswa dalam kelas online pembelajaran 

daring ketika belajar PAI (Aqidah Akhlak, Fiqih, SKI, Al-Quran 

Hadits). Masing-masing siswa memiliki bermacam jawaban 
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diantaranya ada yang menjawab selalu aktif, ada juga yang 

mengatakan tidak aktif. 

 

Tabel 1.5 Hasil wawancara dengan siswa kelas 7-B Mts Negeri 1 Tuban 
 
 

 Pertanyaan    Informan   

        

 Apakah  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

 anda selalu  Alhamdulillah Iya saya Terkadang Iya saya aktif Selalu aktif di 

 aktif dalam  saya selalu selalu aktif aktif mengikuti kelas online 

 mengikuti  aktif dalam mengikuti terkadang pelajaran  

 kegiatan  mengikuti pelajaran tidak daring  

 belajar  pembelajaran apapun  meskipu  

 daring  daring   bosan  

 

(online) 

      

  Informan 6 Informan 7 Informan 8 Informan 9 Informan 10 

 Qurdits,  Aktif dengan Kurang aktif Tidak aktif Kurang aktif Aktif dengan 

 Fiqih,  mengikuti karena tidak karena tidak karena malas sering 

 Aqidah  pelajaran faham terlalu bisa  bertanya 
       

 Akhlak, dan  dengan baik     
       

 
SKI? 

 terkadang     
       

   bertanya     

        

   Informan 11 Informan 12 Informan 13 Informan 14 Informan 15 

   Iya saya aktif Tidak begitu Saya kurang Saya aktif Tidak karena 

    aktif aktif karena pembelajaran hanya 

     pembelajaran daring diberikan 

        
 
 
 
 
 
 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 



 
67  

 
 
 
 
 

 

monoton  

 
 
 
 
 

 

dengan 

 

bertanya 

 
 
 
 
 

 

tugas 

 
 

 

Dari hasil wawancara dengan siswa di atas menyatakan 

bahwa kelas VII B meskipun ada sebagian yang sudah aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar secara online ditandai dengan sering 

bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, namun ada juga yang 

kurang aktif bahkan ada yang tidak aktif sama sekali dikarenakan 

mereka mengaggap materi PAI (Aqidah Akhlak, Fiqih, SKI, Al-

Quran Hadits) terlalu sulit dan tidak mudah untuk dipahami. 

 
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan guru Qurdits, 

Fiqih, Aqidah Akhlak, dan SKI tentang keaktifan siswa dalam 

pembelajaran daring, dengan keterangan X: Pertanyaan, Y1 = Guru 

Fiqih, Y2 = Aqidah Akhlak, Y3 = SKI, Y4 = Qurdits 

 
Tabel 1.6 Hasil wawancara dengan guru PAI Mts Negeri 1 Tuban 

 

No.  Pertanyaan dan Jawaban 

   
    
1. X : Bagaimana kondisi kelas ketika bapak/ibu guru meminta 

siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar secara 

daring? 

 

 

Y1 : mereka ada yang aktif ada juga yang tidak aktif, akan 

tetapi kebanyakan yang aktif, contoh saja ketika saya suruh 

mereka mencari hukum bacaan dari lafadz yang telah 
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disajikan di buku tugas mereka saling berlomba menjawab 

karena mereka saya kasih poin tersendiri. 

 

 

Y2 : kondisi kelas online sudah lumayan tertib, sebelum 

pembelajaran berlangsung saya mengabsen terlebih dahulu 

para siswa melalui cek list kehadiran. Jika ada yang belum 

masuk atau terlambat masuk saya akan menghubungi siswa 

tersebut agar segera bergabung dalam kelas online. 

 

 

Y3 : tidak semua siswa aktif ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran online. Mengapa ada yang kurang aktif? 

Karena tidak semua peserta didik itu kan memiliki 

kecerdasan yang sama, jadi kita sebagi guru tidak boleh 

terlalu menuntut kepada mereka. Hanya saja saya selalu 

memberikan motivasi kepada mereka supaya mereka selalu 

aktif dan selalu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

daring ini. 

 

 

Y4 : biasanya saya beri kuis sebelum atau sesudah 

pembelajaran terkait materi yang disampaikan. Supaya anak-

anak bisa aktif saya beri poin atau nilai untuk siapa saja anak 

yang mau menjawab. Dengan begitu maka siswa aka menjadi 

aktif dan pembelajaran menjadi kondusif. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa 

siswa tersebut dipancing dengan memberi poin bagi siswa yang 

bersedia menjawab pertanyaan yang diberikan, meski jawaban 

mereka kurang benar tetapi antusias siswa dalam menjawab 

pertanyaan dari guru sudah ada. Namun masih ada siswa yang tidak 

merespon meskipun sudah diberikan pancingan melalui pemberian 

poin. 

 
b. Keseriusan Dalam Belajar 

 

Setiap siswa memilki berbagai tanggapan tentang perhatian 

guru di saat proses pembelajaran daring, sehingga terkadang perlu 

adanya perhatian guru kepada siswa. Guru harus memperhatikan 

keseriusan siswa dalam proses pembelajaran daring. Berikut ini 

hasil wawancara peneliti dengan guru Qurdits, Fiqih, Aqidah Akhlak, 

dan SKI, dengan keterangan X: Pertanyaan, Y1 = Guru Fiqih, Y2 = 

Aqidah Akhlak, Y3 = SKI, Y4 = Qurdits 

 
Tabel 1.7 Hasil wawancara dengan guru PAI Mts Negeri 1 Tuban  

 

No. Pertanyaan dan Jawaban 

   
1. X : Apakah bapak/ibu selalu menegur ketika ada siswa 

yang tidak serius dalam mengikuti pembelajaran daring? 

 

 

Y1 : dalam proses pembelajaran secara daring sebagai  
 
 
 
 
 
 
 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 



 
70  

 
 
 
 
 

 

seorang guru harus bisa memperhatikan keseriusan siswa 

dalam belajar. Guru harus mengetahui mana siswa yang 

fokus dan tidak, jika tidak diperhatikan maka akan 

mengakibatkan proses belajar mengajar tidak berjalan 

dengan baik. 

 

 

Y2 : saya jarang menegur, karena hanya akan membuat 

siswa mengikuti pelajaran dengan tidak memahami 

materi. Tetapi saya berikan pertanyaan seputar pelajaran 

yang sedang saya ajarkan supaya yang bersangkutan 

takut dan tidak mengulanginya lagi. 

 

 

Y3 : kalau daring itu susah untuk menegur karena 

memang kondisi, dan juga pastinya gurunya lebih banyak 

memaklumi namun tidak sampai menyalahi aturan dalam 

arti siswa harus tetap mengikuti pelajaran kalaupun tidak 

bisa paling tidak tugas-tugasnya harus bisa tuntas. 

 

 

Y4 : melihat tidak keseriusan dalam pembelajaran daring 

itu susah, karena kita tidak bertatap muka secara 

langsung dengan siswa. Jadi saya melihat ketidak 

seriusan siswa dalam belajar itu dengan ketika siswa 

mengumpulkan tugas yang saya berikan. Jika jawaban 
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siswa itu banyak yang salah sudah pasti bisa dilihat kalau 

siswa tidak serius dalam pembelajaran dan hanya absen 

saja tapi tidak mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 
 
 

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa setiap guru ketika 

melaksanakan pembelajaran daring guru selalu memperhatikan 

siswa, misalnya saja menegur siswa ketika sibuk sendiri. Hal 

tersebut sesuai dengan penuturan dari siswa: 

 

1.8 Hasil wawancara dengan siswa kelas 7-B Mts Negeri 1 Tuban 
 

 

Pertanyaa 

 

 

Informan 

 

n 
 

Pada saat Informan Informan Informan Informan Informan 5 

pembelajar 1 2 3 4 Memperhati 

an daring, saya selalu Iya saya Saat Kadang kan sesekali 

apakah memperhat selalu disuruh memperhat  

anda selalu ikan memperhat melihat ikan  

memperhat supaya ikan ketika penjelasan kadang  

ikan ketika saya bisa guru materi tidak  

guru mengerjaka mejelaskan video di   

menjelaska n tugas  youtube   

n materi yang  saya selalu   

Al-Quran diberikan  memperhat   
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Hadits, oleh  ikan   

Aqidah bapak/ibu     

Akhlak, guru     

SKI, Fiqih      

      

 Informan Informan Informan Informan Informan 

 6 7 8 9 10 

 Sering Kadang- Selalu Selalu Tidak 

 memperhat kadang perhatikan memperhat memperhati 

 ikan dan perhatikan, dan bisa ikan agar kan karena 

 kalau ribut ada ditegur paham saya bisa saya jenuh 

 guru selalu jika saya  paham  

 menegur rebut    

      

 Informan Informan Informan Informan Informan 

 11 12 13 14 15 

 Terkadang Iya saya Selalu Kadang Iya saya 

 memperhat memperhat memperhat perhatikan memperhati 

 ikan ikan ketika ikan kadang kan, ketika 

 terkadang guru  tidak ribut guru 

 tidak menjelaska  namun kadang 

 karena n agar saya  lebih sering menegur 

 kadang bisa  melihat kadang 

 tidak mengerjaka  materi di tidak, tetapi 

 paham n tugas  youtube kalau 
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 dengan yang  jika ditegur saya 

 materi diberikan  diberikan dengar 

    tetapi tidak  

    paham  

      
 
 

 

Dari hasil jawaban siswa di atas, menujukkan bahwa setiap 

siswa pernah membuat keributan saat berlangsugya proses kegiatan 

pembelajaran daring, sehingga tidak memperhatikan penjelasan 

guru secara serius. Meskipun membuat keributan tapi guru tetap 

menegur dan memusatkan perhatian pada penjelasan guru. Dalam 

hal ini seharusnya guru selalu memberikan pemahaman yang jelas 

serta perhatian yang merata kepada setiap siswanya, tidak ada yang 

dibedakan. 

 
c. Faktor Penyebab Rendahnya Motivasi dalam Belajar PAI 

Meskipun perhatian siswa tetap fokus pada guru yang 

 
menjelaskan tetapi terdapat siswa yang tidak mengerti, bahkan 

ada yang tidak termotivasi untuk memahami materi yang 

kurang dipahami. Berikut ini jawaban dari beberapa siswa 

terkait letak kesulitan ketika mempelajari pelajaran PAI (Al-

Quran Hadits, Aqidah Akhlak, SKI, Fiqih) secara daring: 

 

Tabel 1.9 Hasil wawancara dengan siswa kelas 7-B Mts Negeri 1 Tuban 
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 Pertanyaan    Informan   

        

 Dimana  Informan Informan 2 Informan Informan 4 Informa 

 letak   1 Sulit 3 Alhamdulilla n 5 

 kesulitan  saat ada memahami Ketika ada h tidak ada Tidak ada 

 anda ketika  tugas yang materi soal yang kesulitan kesulitan 

 mempelajar  berkaitan  tidak saya   

 i   pelajaran  dengan  pahami,   

 Al-Quran  ayat-ayat  karena   

 Hadits,  arab  terkadang   

 Aqidah    juga tidak   

 Akhlak,    dijelaskan   

 

SKI, Fiqih 

      

  Informan Informan 7 Informan Informan 9 Informa 

 secara   6 Sulit 8 Diberi soal n 10 

 daring  Saat memahami Materi tetapi tidak Tidak 

 (online)?  hafalan materi yang yang tidak diberikan faham 

    ayat atau ada hadits- dijelaskan penjelasan dengan 

    hadits- haditsnya secara  materi 

    hadits  langsung,   

    beserta  karena   

    artinya  tidak   

    yang  semua   

    berkaitan  materi   
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 dengan  bisa   

 materi  dipahami   

   secara   

   langsung   

      

 Informan Informan Informan Informan 14 Informa 

 11 12 13 Ketika tidak n 15 

 Dalam Insyaallah Disaat ada sinyal dan Tidak 

 memaham tidak ada memaham paketan habis merasa 

 i pelajaran kesulitan i materi  ada 

  dalam yang tidak  kesulitan 

  mempelajar diberikan   

  i pelajaran pejelasan   

  PAI    

      
 
 

 

Dari hasil jawaban siswa di atas, rata-rata mereka memiliki 

kelemahan di bagian menghafal ayat atau hadits-hadits yang 

ditugaskan oleh guru, juga terdapat kesulitan memahami 

materi ketika hanya diberikan tugas tanpa dijelaskan terlebih 

dahulu materi pelajarannya. Dari segi hafalan itu karena 

kurangnya keseriusan dalam mengulang bacaan di rumah. Dan 

dalam hal kurang memahami materi pelajaran seharusnya guru 

memberikan penjelasan materi yang akan dipelajari sehingga 
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siswa akan paham dengan materi dan bisa mengerjakan tugas 

yang diberikan dengan benar. 

 
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan guru Qurdits, 

Fiqih, Aqidah Akhlak, dan SKI tentang tantangan guru dalam 

memberikan motivasi siswa melalui pembelajaran daring, 

dengan keterangan X: Pertanyaan, Y1 = Guru Fiqih, Y2 = 

Aqidah Akhlak, Y3 = SKI, Y4 = Qurdits 

 
Tabel 1.10 Hasil wawancara dengan guru PAI Mts Negeri 

1 Tuban 

 

No. Pertanyaan dan Jawaban 

  

1. X  :  Hal  apa  saja  yang  menjadi  tantangan  Bapak/Ibu 

 guru dalam memberikan motivasi kepada siswa melalui 

 pembelajaran daring agar siswa tetap  memiliki minat 

 dan motivasi untuk mengikuti pembelajaran? 

 Y1  :  rasa  jenuh  siswa  karena  daring  berjalan  cukup 

 lama,  siswa  tidak  bisa  mengakses  E-learning  karena 

 kurang paham dengan IT, siswa tidak memiliki paket 

 data/hp tidak aktif sehingga tidak bisa dihubungi. 

 Y2 : tidak semua siswa pada kondisi hari ini semangat 

 untuk mengikuti pembelajaran (bahkan mapel apapun) 
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bagi kami yag mungkin menjadi kendala karena kami 

 

tidak bisa bertatap muka langsung dengan siswa maka 

 

kami hanya mampu mengambil kesimpulan dari minat 

 

siswa untuk aktif dipembelajaran dari seberapa respon 

 

mereka ketika kita menyapa pada waktu 

 

KBM/ketepatan  waktu  ketika  mereka  mengumpulkan 

 

tugas-tugas yang kami berikan. Soalnya kendalanya 

 

siswa yang sebenarnya aktif dalam KBM tapi karena 

 

kendala teknis/kondisi (tidak punya paketan/hp, hp 

 

rusak,  tidak  ada  sinyal,  sinyal  kurang  baik,  dll)  dan 

 

kondisi  itu  baru  kita  ketahui  setelah  beberapa  waktu 

 

kemudian. 
 
 
 
 

Y3 : sulitnya komunikasi siswa secara langsung, kuota 

 

data siswa yang terbatas 
 
 
 
 

Y4 : tantangan oleh guru tentunya bereda-beda apalagi 

 

mengenai  motivasi  siswa,  karena  seorang  guru  harus 

 

bisa megetahui karakter serta kondisi siswanya, secara 

 

garis besar atau pada umumnya, tantangan yang 

 

dihadapi oleh guru dalam memberikan motivasi kepada 

 

siswa dalam kondisi seperti ini, guru harus bisa aktif 

 

untuk menciptakan pembelajaran yang menarik gua 
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memberikan semangat  kepada  siswa untuk mengikuti 

 

pembelajaran, tidak jarang terjadi pula siswa tidak bisa 

 

mengikuti pelajaran dikarenakan banyak kendala salah 

 

satunya  sinyal  yang  kurang  baik,  itu  juga  hambatan 

 

yang sering terjadi yang dialami baik oleh guru maupun 

 

siswa. Untuk itu seorang guru harus bisa memberikan 

 

solusi dengan mengajak wali siswa untuk berkontribusi 

 

dalam pembelajaran, dengan wali siswa juga harus ikut 

 

andil dalam pembelajaran, guna siswa bisa tetap 

 

mengikuti pelajaran yang dilaksanakan dan bisa 

 

menuntaskan tugas yang diberikan. Karena kondisi 

 

seperti ini tentuya seorang guru tidak bisa memberikan 

 

pelajaran secara langsung, tentunya tidak bisa mengatur 

 

atau mengkondisikan siswa dengan baik, maka dengan 

 

itu  guru  mengajak  wali  siswa  untuk  sama-sama  ikut 

 

andil dalam proses pembelajaran, dengan begitu paling 

 

tidak siswa tidak merasa mengabaikan proses belajar, 

 

jadi siswa tetap terkontrol dengan baik dengan bantuan 

 

orangtuanya masing-masing. 
 
 
 
 
 

Penyebab yang menjadikan menurunnya motivasi siswa 

dalam belajar dalam pembelajaran daring lebih banyak susahya 

jaringan internet dan mahalnya harga paket data. Hal tersebut 
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menjadikan siswa tidak bisa mengakses pembelajaran yang 

diberikan oleh guru dengan baik seperti pembelajaran tatap 

muka. Tak jarang siswa mengeluh akan pembelajaran dengan 

system daring menggunakan e-learning tersebut. Rasa jenuh 

dalam mengerjakan tugas ataupun saat pelaksanaan 

pembelajaran daring membuat siswa tidak bisa konsentrasi 

dalam belajar. 

 
d. Solusi Dari Siswa Untuk Mengatasi Rendahnya Motivasi 

Belajar 

 
Setelah mengetahui hal-hal yang membuat 

rendahnya minat dan motivasi belajar siswa mengalami 

penurunan ketika mempelajari pelajaran PAI (Al-Quran 

Hadits, Aqidah Akhlak, SKI, Fiqih), peneliti mewawancarai 

siswa untuk mengetahui bagaimana solusi siswa agar mereka 

tidak memiliki motivasi belajar yang rendah ketika belajar PAI 

(Al-Quran Hadits, Aqidah Akhlak, SKI, Fiqih), berikut hasil 

wawancara dengan siswa: 

 

Tabel 1.11 Hasil wawancara dengan siswa kelas 7-B Mts Negeri 1 Tuban  
 
 

 Pertanyaa    Informan   

 
n 

      
       

        

Apakah  Informa Informa Informan 3 Informan 4 Informa 

anda tidak  n 1 n 2 Berusaha Dalam n 5 
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berusaha 

 

untuk bisa 

 

ketika 

 

melihat ada 

 

teman yang 

 

lebih bisa? 

 
 
 
 
 

 
 

Saya akan Ya, saya dengan cara mengikuti Selalu 

berusaha selalu belajar sendiri pembelajaran berusaha 

sebisa ingin  materi apapun untuk 

mungkin berusaha  saya selalu menjadi 

untuk   berusaha bisa, yang 

lebih bisa   meskipun lebih baik 

dari   terkadang  

teman   terdapat  

saya   kesulitan  

     

Informa Informa Informan 8 Informan 9 Informa 

n 6 n 7 Berusaha Berusaha n 10 

Iya saya Saya dengan belajar dengan cara Berusaha 

akan ingin kepada yang belajar terus, dengan 

berusaha berusaha lebih bisa, mendengarka belajar di 

jika sampai belajar dengan n penjelasan rumah, 

teman bisa sungguh- guru apabila 

saya bisa  sungguh,  ada 

mengapa  orangtua dan  kesulitan 

aku tidak  guru selalu  bertanya 

  memberi  kepada 

  motivasi  orangtua 

    atau guru 
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Informa 

 

n 11 

 

Berusaha 

 

degan 

 

bertanya 

 

kepada 

 

guru dan 

 

teman 

 

yang 

 

lebih 

 

bisa, 

 

orangtua 

 

dan guru 

 

harus 

 

selalu 

 

memberi 

 

motivasi 

 
 
 
 
 

 

Informa 

 

n 12 

 

Kalau 

 

tidak bisa 

 

bertanya 

 

kepada 

 

teman 

 

ataupun 

 

guru 

 

tetapi 

 

lebih 

 

sering 

 

bertanya 

 

kepada 

 

guru dan 

 

juga rajin 

 

belajar 

 
 
 
 
 

 

Informan 13 

 

Berusaha 

dengan 

memperhatika 

 
n penjelasan 

guru dan kalau 

tidak bisa akan 

bertanya 

kepada guru 

 
 
 
 
 

 

Informan 14 

 

Berusaha 

dengan 

mendengarka 

n saja 

 
 
 
 
 

 

Informa 

 

n 15 

 

Berusaha 

 

dengan 

 

cara 

 

belajar 

 

sendiri, 

 

kadang 

 

bertanya 

 

kepada 

 

teman 

 

yang 

 

lebih bisa 

 
 

 

Dari hasil wawancara dengan siswa kebanyakan 

dari siswa memiliki solusi yang sama yaitu memiliki 

keberanian dalam diri sendiri untuk menjadi siswa yang lebih 

aktif, kemudian guru juga harus selalu memberikan motivasi 

terutama bagi siswa yang memiliki motivasi rendah serta 
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memberikan perhatian kepada setiap siswa meskipun tidak 

dengan tatap muka. 

 
e. Metode Mengajar Daring yang Diterapkan Guru 

 

Salah satu faktor yang menyebabkan minat dan motivasi 

siswa dalam pembelajaran daring menurun adalah cara guru 

dalam meyampaikan materi serta metode mengajar guru yang 

kurang kreatif atau terkesan monoton dan bikin siswa menjadi 

jenuh juga dapat mempengaruhi minat dan motivasi siswa 

menurun, sehingga apabila guru dapat menyesuaikan dengan 

keadaan siswa maka siswa juga akan dengan senang hati dalam 

mengikuti proses kegiatan mengajar. Berikut ini jawaban dari 

siswa mengenai metode guru PAI (Al-Quran Hadits, Aqidah 

Akhlak, SKI, Fiqih) dalam mengajar pembelajaran daring: 

 
 

Tabel 1.12 Hasil wawancara dengan siswa kelas 7-B Mts Negeri 1 Tuban 
 
 

Pertanyaan   Informan   

      
      

Apakah Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

metode mudah Bosan karena Kurang suka Cara guru Mudah 

pembelajara mengerti, hanya diberi jika belajarya menjelaskan dipahami. 

n Qurdits, karena materi lewat banyak jelas Metode 

Fiqih, Aqidah dijelaskan video tanpa mencatat /  belajar 

Akhlak, dan dengan video dijelaskan merangkum  melalui 

SKI yang di youtube  materi tanpa  youtube lebih 
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diterapkan 

 

oleh guru 

 

dapat 

 

mempengaru 

 

hi minat dan 

 

motivasi 

 

belajar anda 

 

saat 

 

pembelajara 

 

n daring 

(online)? 

 

 
 
 
 
 

 
 

  diberi  sering 

  pejelasan jadi   

  kurang   

  memahami   

  materi   

     

Informan 6 Informan 7 Informan 8 Informan 9 Informan 10 

Pada awal Belajarnya Kurang suka, Dapat Tidak 

pembelajaran monoton, jika belajarnya dimengerti pengaruh 

daring dengan metodenya lebih materinya, dengan 

meihat video membosankan, bervariasi tapi sering metode 

di youtube tetapi saya lebih belajar apapun, 

saya selalu menyenangka menggunaka intinya 

semangat, tapi mengikuti n n video di tergantung 

lama-lama pembelajaran  youtube pada 

saya bosan karena itu   kemauan diri 

karena sudah kewajiban   sendiri untuk 

lama tidak    belajar 

belajar tatap     

muka     

     

Informan 11 Informan 12 Informan 13 Informan 14 Informan 15 

Materi Membosankan Bisa dipahami Materi tidak Alhamdulilla 

terkadang , setiap materinya dijelaskan h saya selalu 

tidak pelajaran saya dengan belajar tetapi selalu bisa 
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 dijelaskan tidak bisa melalui diberikan memahami 

 hanya belajar memahami youtube, tugas, materinya 

 melalui  diskusi dengan sehingga meskipun 

 youtube dan  teman secara saya meminta hanya melihat 

 diberi tugas  online bantuan materi di 

    kepada youtube dan 

    orangtua saya di buku LKS 

     karena saya 

     suka dengan 

     pelajaran PAI 

      
 
 

 

Dari hasil jawaban siswa di atas terdapat siswa yang merasa 

cara mengajar guru selama daring kurang menyenangkan, sering 

menyampaikan materi melalui video di youtube tanpa dijelaskan 

materinya terlebih dahulu, hanya diberikan tugas di LKS tanpa 

dijelaskan materi yang akan dipelajari, sehingga membuat siswa 

tidak paham dengan materi pelajaran dan merasa jenuh, kurang 

semangat belajar secara daring. 

 
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan guru Qurdits, 

Fiqih, Aqidah Akhlak, dan SKI tentang metode yang 

diterapkan oleh guru untuk meningkatkan minat dan motivasi 

siswa melalui pembelajaran daring, dengan keterangan X: 
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Pertanyaan, Y1 = Guru Fiqih, Y2 = Aqidah Akhlak, Y3 = SKI, 

 

Y4 = Qurdits 

 

Tabel 1.13 Hasil wawancara dengan guru PAI Mts Negeri 

1 Tuban 

  
No. Pertanyaan dan Jawaban 

   
1. X : Metode apa yang biasanya Bapak/Ibu guru gunakan 

untuk menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam
 

 

pembelajaran daring?  
 
 
 

Y1 : kalau saya lihatnya ada yang aktif ada juga yang 

kurang aktif, jadi tidak semua dari siswa yang 

mengikuti pembelajaran secara daring itu aktif. Karena 

pembelajaran daring sudah berjalan cukup lama 

membuat siswa jenuh. Dengan itu kami berusaha 

mencari cara atau gaya penyampaian materi yang 

menarik atau bervariasi, misalnya sesekali dengan VC 

(Video Call), mengirim rekaman video belajar, 

megirimkan materi berupa link (yang berisi narasi dan 

video). 

 

 

Y2 : daring dengan video PPT, melalui classroom, chat 

WhatsApp dan E-learning, lebih ke metode inquiri 
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karena guru hanya sebagai fasilitator. 
 
 
 
 

Y3 : menggunakan video, Tanya jawab, dll. 
 
 
 
 

Y4  :  terkadang  saya  menggunakan  video.  Jadi  saya 

 

merekam diri saya sendiri kemudian saya 

 

menyampaikan materi dan siswa saya minta 

 

menyaksikan video saya tersebut. Setelah siswa selesai 

 

menonton kemudian saya beri soal. 
 
 
 

 

Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh guru terlihat 

bahwa memang ada siswa yang masih kurang aktif pada saat 

mengikuti pelajaran daring, meski sudah dipancing dengan 

menerapkan beberapa metode pembelajaran. 

 
f. Kurangnya perhatian dan pengawasan dari orangtua 

Keluarga merupakan tempat pertama anak dalam 

 
melakukan interaksi terutama dengan orangtua. Orangtua 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan 

kepribadian siswa itu sendiri. Sama halnya dengan 

pendidikan, apabila orangtua kurang peduli, kurang 

perhatian, bahkan pengawasan terhadap perkembangan 

pendidikan anak, maka pendidikan anak kurang maksimal. 

Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan guru mata 
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pelajaran Al-Quran  Hadits,  Aqidah  Akhlak,  SKI,  Fiqih 

 

kelas VII, dengan keterangan X: Pertanyaan, Y1 = Guru 

 

Fiqih, Y2 = Aqidah Akhlak, Y3 = SKI, Y4 = Qurdits 

 

Tabel 1.14 Hasil wawancara dengan guru PAI Mts Negeri  
 

1 Tuban 

 

No.  Pertanyaan dan Jawaban 

    
1. X : Bagaimana menurut Bapak/Ibu terkait dengan peran 

orangtua dalam memberikan motivasi belajar siswa? 

 

 

Y1 : orangtua yang belum sepenuhnya memperhatikan 

anaknya ketika di rumah terutama dalam hal belajar 

agama. Karena orangtua itu sangat mempengaruhi 

perkembangan siswa terhadap pembelajaran, sehingga 

siswa yang kurang diperhatikan dan kurang pengawasan 

ketika di rumah itu sangat berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa apalagi dengan pembelajaran 

daring. 

 

 

Y2 : sebagian orangtua siswa disini sudah ada yang 

memberikan perhatian dan pengawasan kepada anaknya 

ketika di rumah, namun ada juga sebagia orangtua yang 

belum, sehingga hal ini sangat berpengaruh terhadap 
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motivasi belajar siswa. 
 
 
 
 

Y3 : dikondisi yang seperti ini peran orangtua sangat 

 

berpengaruh terhadap meningkatnya minat dan motivasi 

 

belajar siswa. Karena pembelajaran dilakukan di rumah 

 

masing-masing siswa jadinya orangtualah yang berperan 

 

penting dan paling utama untuk membimbing anaknya 

 

dan mendampingi anaknya untuk mengikuti 

 

pembelajaran online. 
 
 
 
 

Y4 : peran orangtua sangat penting pada saat 

 

pembelajaran daring. Tetapi terdapat juga orangtua yang 

 

masih sibuk dengan kerjaanya dan tidak terlalu 

 

mengawasi  atau  mendampingi  anaknya  ketika  proses 

 

pembelajaran berlangsung. Karena tidak semua 

 

orangtua mempunyai kesadaran dan waktu yang sama 

 

untuk mendampingi anaknya ketika pembelajaran 

 

daring berlangsung. 
 

 

Dari pernyataa di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perhatian dan pengawasan dari orangtua saat berada di 

rumah itu sangat berpengaruh terhadap minat dan motivasi 

belajar siswa saat di rumah. Sehingga peran orangtua 

terhadap motivasi belajar siswa sangat diperlukan. Apalagi 
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sekarang ini pembeajaran dilaksanakan di rumah masing-

masing siswa, jadi peran orangtua sangat penting bagi 

menigkatnya minat dan motivasi belajar siswa. 

 

2. Upaya Guru Menumbuhkan Minat dan Motivasi Siswa dalam 

Pembelajaran Daring Pelajaran PAI di MTs Negeri 1 Tuban  
 

Guru tidak hanya diharuskan menjadi professional ketika 

mengajar saja, tetapi tugas guru yang tidak kalah pentingnya 

adalah membuat siswa nyaman dan tertarik dalam belajar, salah 

satu upaya guru untuk membuat siswa minat dalam belajar dengan 

memberikan motivasi terlebih dahulu, agar siswa bisa cepat 

memberikan respon positif, kemudian disusul dengan hal-hal yang 

membuat siswa siswa tertarik dalam belajar misalnya dengan 

membuat metode belajar yang berbeda-beda agar siswa tidak cepat 

jenuh. Dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam, 

semangat dan motivasi sangatlah diperlukan untuk membangun 

keinginan siswa dalam belajar. Khususnya belajar mata pelajaran 

pendidikan agama islam. Guru berperan sangat penting dalam 

pemberian motivasi kepada siswa agar siswa tersebut terdorong 

untuk giat belajar pendidikan agama isam di rumah. Berikut ini 

hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran Al-Quran 

Hadits, Aqidah Akhlak, SKI, Fiqih kelas VII, dengan keterangan 

 
X: Pertanyaan, Y1 = Guru Fiqih, Y2 = Aqidah Akhlak, Y3 = SKI, 

 
Y4 = Qurdits 
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Tabel 1.15 Hasil wawancara dengan guru PAI Mts Negeri 

1 Tuban 

  
No.  Pertanyaan dan Jawaban 

    
1. X : Bagaimana bentuk motivasi yang selalu 

Bapak/Ibu guru terapkan kepada siswa? 

 

 

Y1 : dalam setiap proses pembeajaran saya selalu 

memberikan pengarahan serta selalu memotivasi 

siswa, selain itu saya selalu menyampaikan 

kompetensi dasar karena sangat penting agar siswa 

siswa mengerti pentingnya pendidikan agama islam 

untuk keseharian mereka dan untuk yang akan 

dating. Karena mereka masih memerlukan arahan 

sekaligus bimbigan dari guru. Agama merupakan 

pondasi bagi mreka untuk kehidupannya nanti 

 

 

Y2 : memberikan penguatan pada siswa bahwa 

mata pelajaran pendidika agama islam sagat 

penting sekali, memberikan pujian kepada siswa 

yang mau belajar dengan baik juga penting, agar 

siswa tersebut semakin termotivasi dalam belajar. 

Hal ini saya lakukan terus-menerus agar siswa 
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semangat belajar. 
 
 
 
 

Y3 : setiap guru harus bisa menigkatkan motivasi 

 

belajar  siswa,  oleh  karena  itu  semua  guru  disini 

 

harus terus-menerus meningkatkan motivasi belajar 

 

siswanya. Memberikan motivasi tidak hanya 

 

dilakukan  ketika  pembelajaran  berlangsung  saja, 

 

melainkan pada kegiatan-kegiatan lainya juga. 
 
 
 
 

Y4 : dengan menasehati peserta didik, memberikan 

 

video motivasi untuk membangkitka semangat 

 

belajar siswa, memberikan dukungan yang penuh 

 

kepada siswa, membuat pembelajaran yang 

 

menarik bagi siswa agar dapat tertarik dan 

 

termotivasi untuk belajar. 
 
 
 
 
 

Dari pernyataan di atas dapat digambarkan bahwa 

upaya guru PAI (Qurdits, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan SKI) 

dalam meningkatkan motivasi belajar yaitu dengan 

memberikan penguatan tentang pentignya PAI, 

memberikan bimbingan, memberikan pengarahan dan 

memberikan pujian pada siswa yang mau belajar PAI 

(Qurdits, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan SKI) dengan baik dan 
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terus-menerus memberi semangat belajar. Sehingga dengan 

begitu motivasi siswa dalam belajar PAI (Qurdits, Fiqih, 

Aqidah Akhlak, dan SKI) akan lebih meningkat. 

 
Selain upaya tersebut, bentuk-bentuk motivasi apa 

yang diberikan dalam meningkatkan motivasi belajar PAI 

(Qurdits, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan SKI)? Berikut ini hasil 

wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran Al-Quran 

Hadits, Aqidah Akhlak, SKI, Fiqih kelas VII, dengan 

keterangan X: Pertanyaan, Y1 = Guru Fiqih, Y2 = Aqidah 

Akhlak, Y3 = SKI, Y4 = Qurdits 

 
Tabel 1.16 Hasil wawancara dengan guru PAI Mts Negeri 

1 Tuban 

 

No. Pertanyaan dan Jawaban 

  

1. X  :  Bentuk-bentuk  motivasi  seperti  apa  yang 

 Bapak/Ibu guru berikan kepada siswa? 

 Y1 : dalam proses pembelajaran memberikan nilai 

 kepada siswa itu penting, biasanya saya memberikan 

 nilai untuk menambah semangat belajar serta ketika 

 siswa  mengetahui  nilai  yang  diperolehnya,  maka 

 mereka   menjadi   tahu   kemampuannya   sehigga 

 mereka bisa menigkatkan belajarnya. 

 Y2 : saat dalam proses pembelajaran berlangsug saya 

 menerapkan  pemberian  poin  pada  siswa,  karena 

 dengan pemberian nilai tersebut akan berpengaruh 
  

 
 
 
 
 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 



 
93  

 
 
 
 
 

 

terhadap siswa. Dengan diberikan nilai siswa akan 
 

lebih semangat lagi dalam belajar agar mendapatkan 
 

nilai yang lebih baik lagi. 
 

 

Y3 : agar siswa semangat belajar dan tidak mudah 
 

bosan  biasanya  saya  mengadakan  kompetisi,  yaitu 
 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang 
 

terkait dengan materi yang akan dibahas, dan siapa 
 

saja yang bisa mejawab degan tepat maka saya beri 
 

nilai tersendiri. Kegiatan ini saya lakukan pada 
 

permulaan pembelajaran dan akhir pembelajaran, hal 
 

ini saya lakukan untuk mengetahui siapa yang 
 

belajar sebelumnya dan seberapa kemampuan siswa 
 

dalam menyerap pelajaran sekaligus untuk 
 

mendorong siswa untuk semangat belajar. 
 

 

Y4 : setiap guru harus memberikan motivasi kepada 
 

siswa di setiap pertemuan. Bentuk motivasinya 
 

mereka harus belajar yang rajin, mengerjakan tugas 
 

yang diberikan oleh guru, mereka harus rajian dan 
 

harus  aktif.  Karena  keadaan  sekarang  belajar  kita 
 

laksanakan daring maka kita hanya bisa memantau 
 

siswa tidak dengan maksimal. Jika ada siswa yang 
 

tidak mengumpulkan tugas akan kita ingatkan. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemberian nilai termasuk salah satu bentuk motivasi agar 

motivasi siswa dalam belajar PAI meningkat dan memiliki 

antusias yang tinggi. Meskipun pemberian ilia tidak mutlak 

bisa utuk dijadikan sebagai acuan untuk mengukur 

kemampuan setiap siswa. Namu tidak ada salahya apabila 
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hal ini dilakukan karena agar dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa tidak hanya mengguakan satu bentuk motivasi 

saja. 
 

Sebagai guru juga memberlakukan hukuman dalam 

upaya meningkatkan motivasi belajar. Hukuman ini 

diberikan guru kepada siswa pada dasarnya bukan karena 

guru membenci atau marah tetapi tujuannya yaitu lebih 

disiplin dan bertaggungjawab dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan. Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan 

guru mata pelajaran Al-Quran Hadits, Aqidah Akhlak, SKI, 

Fiqih kelas VII, dengan keterangan X: Pertanyaan, Y1 = 

Guru Fiqih, Y2 = Aqidah Akhlak, Y3 = SKI, Y4 = Qurdits 

Tabel 1.17 Hasil wawancara dengan guru PAI Mts Negeri 

1 Tuban 

 
No.  Pertanyaan dan Jawaban 

    
1. X : Apakah Bapak/Ibu guru memberikan hukuman 

ketika terdapat siswa yang tidak mengumpulkan atau 

mengerjakan tugas? 

 

 

Y1 : ketika ada siswa yang tidak mengerjakan tugas 

yang telah saya berikan, maka saya langsung 

memberikan hukuman agar anak-anak mempunyai 

jera dan tidak mengulangi lagi. Apabila ada siswa 
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yang tidak mau belajar dengan baik saat 

 

pembelajaran akan saya tegur, dan apabila tidak ada 

 

perubahan maka saya suruh untuk menerangkan 

 

materi pembelajaran kepada teman-temannya. 
 
 
 
 

Y2 : untuk menangani anak yang lalai dengan tugas 

 

yang telah saya berikan maka saya langsung 

 

mengambil tindakan dengan menegur dan 

 

memberikan hukuman yang mendidik, salah satunya 

 

mengerjakan tugas yang lebih. Sehingga lain waktu 

 

kalau saya berikan tugas mereka memiliki 

 

tanggugjawab atas tugas tersebut. 
 
 
 
 

Y3 : iya jelas saya akan memberikan hukuman jika 

 

terdapat siswa yang mengabaikan bahkan sering 

 

tidak mengerjakan tugas yang saya berikan. 

 

Biasanya akan saya suruh menjelaskan materi 

 

kemarin ketika pembelajaran dengan materi hari ini 

 

yang akan kita pelajari. 
 
 
 
 

Y4 : kalau saya dalam memberikan hukuman untuk 

 

siswa yang tidak mengerjakan tugas adalah dengan 

 

membiarkan nilai siswa yang tidak mengerjakan 
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tugas tersebut kosong, jadi ketika siswa mengetahui 

 

nilainya  yang  kosong  itu  akan  membuat  motivasi 

 

siswa dengan kemauanya sendiri meningkat karena 

 

dengan kosongnya nilai jika tidak mengerjakan 

 

tugas. 
 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

bentuk-bentuk motivasi belajar siswa yang diterapkan oleh 

guru PAI (Qurdits, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan SKI) 

meliputi memberikan nilai, megadakan kompetisi, dan 

memberikan hukuman. Dengan bentuk-bentuk motivasi 

tersebut diharapkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI (Qurdits, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan SKI) 

meningkat. 

 
Selanjutnya, dengan menerapkan bentuk-bentuk 

motivasi belajar tersebut apakah ada pengaruh terhadap 

keaktifan siswa dalam belajar PAI (Qurdits, Fiqih, Aqidah 

Akhlak, dan SKI)? Berikut ini hasil wawancara peneliti 

dengan guru mata pelajaran Al-Quran Hadits, Aqidah 

Akhlak, SKI, Fiqih kelas VII, dengan keterangan X: 

Pertanyaan, Y1 = Guru Fiqih, Y2 = Aqidah Akhlak, Y3 = 

SKI, Y4 = Qurdits 

 
Tabel 1.18 Hasil wawancara dengan guru PAI Mts Negeri 

1 Tuban 
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No.  Pertanyaan dan Jawaban 

    
1. X : dengan menerapkan bentuk-bentuk motivasi 

belajar apakah berpengaruh terhadap keaktifan 

belajar siswa? 

 

 

Y1 : iya ada pengaruhnya terhadap keaktifan setiap 

siswa, meskipu sedikit demi sedikit seiring 

berjalannya waktu motivasi belajar yang dimiliki 

siswa akan mengalami peningkatan. Apabila 

motivasi belajar terus diberikan pada siswa tentunya 

secara tidak langsung tentunya motivasi belajar yang 

dimiliki siswa akan mengalami peningkatan. 

 

 

Y2 : pasti ada pengaruhya, karena siswa yang terus-

menerus mendapat motivasi maka dalam diri siswa 

akan terdapat reaksi yang mengarah untuk mau 

belajar, dan dari mau belajar tersebut akan menjadi 

semangat belajar. Sehigga siswa menjadi memiliki 

motivasi belajar, dan motivasi yang dimiiki siswa 

sedikit demi sekiti akan mengalami peningkatan 

apabila selalu diberikan motivasi. 

 

 

Y3 : kita sebagai guru sudah berusaha keras agar 
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minat  dan  motivasi  siswa  tetap  seimbang  bahkan 

 

menigkat. Apalagi kita dihadapkan dikondisi seperti 

 

ini yaitu pembelajaran dilakukan di rumah masing- 

 

masing siswa. Untuk pengaruhnya terhadap motivasi 

 

siswa menurut saya itu tergantung pada diri siswa 

 

sendiri  tetapi  Alhamdulillah  setelah  kita  terapkan 

 

seperti itu minat dan motivasi siswa terhadap 

 

pelajaran PAI (Qurdits, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan 

 

SKI)  semakin  hari  semaki  mengalami  perubahan. 

 

Yang awalnya hanya centang absen kemudian 

 

menghilang pada saat proses pembelajaran 

 

berlagsung  sekarang  sudah  mulai  aktif  mengikuti 

 

pembeajaran dari awal hingga berakhir 

 

pembelajaran. 
 
 
 
 

Y4 : Alhamdulillah sesudah saya terapkan hukuman 

 

dan  poin  ketika  proses  pembelajaran  berlangsung 

 

siswa mengalami perubahan pada saat pembelajaran, 

 

dimana  siswa  menjadi  aktif  dan  sering  bertanya. 

 

Apalagi ketika saya memberikan soal kemudian akan 

 

saya berikan poin tersendiri bagi siapa saja yang bisa 

 

mejawab dengan benar itu antusias siswa untuk 
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menjawab sangat tinggi.  
 

 

Sebagai guru tentunya mempunyai tanggungjawab 

yang besar untuk memberikan motivasi kepada peserta 

didik agar mereka bisa memiliki semangat belajar. Motivasi 

harus sering diberikan agar motivasi yang dimiliki peserta 

didik tidak mudah hilang, karena motivasi harus selalu 

dimiliki oleh peserta didik. 

 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya 

guru yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belahar 

siswa pada mata pelajaran PAI aitu melalui pengarahan, 

penguatan, pujian, memberikan nilai, mengadakan 

kompetisi, dan memberika hukuman. Dengan adanya 

bentuk-bentuk motivasi belajar tersebut siswa diharapkan 

menjadi lebih aktif dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran PAI. 

 
Guru memang harus memperhatikan siswanya 

dengan cermat, semakin banyak siswa semakin banyak pula 

keanekaragaman tingkah yang didapatkan, karena tugas 

guru bukan hanya sebagai pengajar melainkan merangkul 

setiap situasi yang ada ketika berada di lingkungan sekolah. 

Dalam hal ini menumbuhkan minat dan motivasi siswa 

termasuk tugas guru yang paling utama, karena tanpa 

adanya minat dan motivasi siswa maka penyampaian materi 
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dari guru akan sia-sia dan tidak dapat diimplementasikan 

siswa dalam kehidupan sehari-hari, berikut ini jawaban 

wawancara dengan guru PAI (Qurdits, Aqidah Akhlak, 

SKI, Fiqih kelas VII) terkait cara guru menumbuhkan minat 

dan motivasi belajar siswa, dengan keterangan X: 

Pertanyaan, Y1 = Guru Fiqih, Y2 = Aqidah Akhlak, Y3 = 

SKI, Y4 = Qurdits 

 
Tabel 1.19 Hasil wawancara dengan guru PAI Mts Negeri 

1 Tuban 

 

No. Pertanyaan dan Jawaban 

  

1. X : Bagaimana upaya Bapak/Ibu guru dalam proses 

 pembelajaran  daring berlangsung agar  siswa  tetap 

 termotivasi  untuk  belajar  dan  tidak  bosan  dengan 

 pelajaran  PAI  (Qurdits,  Aqidah  Akhlak,  SKI, 

 Fiqih)? 

 Y1  :  dari  dalam  diri  sendiri  siswa  tersebut,  dari 

 orangtua  di  rumah  dan  dari  guru  di  sekolah. 

 Sebenarnya  kalau  untuk  pemberian  motivasi  kita 

 tetap  sama  bahkan  lebih  cenderung  mengingat, 

 karena kami menyadari kondisi hari ini siswa perlu 

 perhatian dan motivasi yang lebih dan tidak semua 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 



 
101  

 
 
 
 
 

 

orangtua punya waktu, kemauan, kemampuan, 

 

kesempatan,  kesadaran  yang  sama  akhirnya  tidak 

 

semua siswa mempunyai semangat yang sama, dan 

 

menurut  saya  motivasi  yang  saya  terapkan  sudah 

 

maksimal. 
 
 
 
 

Y2 : insyaallah yang sudah kami lakukan ya dengan 

 

cara semaksimal dan sesering mungkin menjalin 

 

komunikasi dengan para siswa dengan media yang 

 

ada. 
 
 
 
 

Y3 : tetap memantau aktivitas belajar mereka setiap 

 

hari sehingga jika ada yang tidak mengikuti 

 

pelajaran segera bisa ditindak lanjuti via telepon. 
 
 
 
 

Y4 : pembelajaran melalui video / film, dan tidak 

 

memberikan tugas  yang terlalu membebani  siswa, 

 

dan beberapa nasehat untuk siswa. 
 

 

Dari jawaban di atas menjelaskan bahwa motivasi 

yang diberikan oleh guru tidak akan berjalan maksimal jika 

dari diri siswa itu sendiri tidak ada kemauan untuk 

merubah. Orangtua juga memiliki peran yang paling utama 

dalam membimbing anak-anaknya, apalagi dalam kondisi 
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sekarang ini yang pembelajaran dilakukan dengan daring 

atau online di rumah masing-masing siswa. Sehingga 

orangtua berpartisipasi mendampingi anaknya dalam 

pembelajaran online, dan orangtua juga akan membantu 

mereka dalam pengerjaan tugas jika terjadi kesulitan. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terkait 

dengan penurunan minat dan motivasi siswa serta upaya guru dalam 

meningkatkan minat dan motivasi siswa pembelajaran PAI kelas 7 melalui 

daring di MTs Negeri 1 Tuban dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 
1. Faktor yang menyebabkan menurunnya minat dan motivasi siswa 

pada pembelajaran daring yaitu: 

 
Faktor kesiapan belajar siswa seperti ketika terlambat untuk 

mengikuti kelas online, juga terkadang siswa hanya absen tetapi 

tidak mengikuti proses kegiatan belajar sampai akhir. Kurangnya 

minat siswa dalam menghafal saat pembelajaran Al-Quran Hadits, 

karena siswa menganggap AL-Quran Hadits itu sangat sulit untuk 

dipelajari. Keseriusan dalam memperhatikan guru saat mengajar, 

terdapat siswa yang selalu memperhatikan, ada yang terkadang 

memperhatikan, dan ada juga yang tidak memperhatikan sama 

sekali karena tidak paham dengan materi dan membuat keributan 

pada saat kelas online berlangsung. 

 
Sedangkan faktor dari guru, seperti metode mengajar guru 

yang kurang bervariasi. Kemudian cara guru dalam memberikan 

penjelasan materi terhadap siswa yang terkadang hanya diberikan 

penjelasan melalui video youtube dan tidak diberikan penjelasan 
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lagi membuat siswa sulit untuk memahami materi pelajaran yang 

disampaikan. 

 
2. Upaya guru dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa 

diantaranya: 

 
a. Guru selalu memberikan penguatan tentang pentingnya 

mempelajari pelajaran PAI (Qurdits, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan 

SKI), memberikan bimbingan, memberikan pengarahan dan 

memberika pujian kepada siswa dengan terus-menerus kepada 

siswa. 

 
b. Pemberian nilai kepada siswa agar siswa memiliki antusias dan 

semangat yang tinggi serta untuk menigkatkan minat dan 

motivasi siswa daam mempelajari pelajaran PAI (Qurdits, Fiqih, 

Aqidah Akhlak, dan SKI) 

 
c. Memberikan hukuman kepada siswa seperti, ketika terdapat 

siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

atau tidak mengikuti kegiatan belajar dengan baik maka guru 

akan memberikan hukuman kepada siswa agar siswa jera dan 

tidak mengulanginya lagi. 

 
Dengan upaya tersebut diharapkan minat dan motivasi 

siswa dapat secara perlahan meningkat. 

 
B. Saran   

Setelah peneliti melakukan penelitian, maka penelitian mempunyai 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi siswa, hendaknya siswa harus memiliki usaha dalam mencari 

bahan pembelajaran dari sumber belajar lainnya yang sesuai 

dengan materi yang akan dipelajari, dan bertanya kepada guru, 

teman atau orangtua jika ada materi pelajaran yang sulit dipahami 

dan tidak hanya menerima penjelasan dari guru, karena 

pembelajaran dilakukan secara daring jadi penjelasan yang 

diberikan dari guru juga tidak maksimal. 

 
2. Bagi guru, pelaksanaan proses pembelajaran sebaiknya 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar peserta 

didik tidak jenuh dan dapat membangkitkan semangat peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran secara daring. Guru juga 

harus dapat menjalin komunikasi dengan orangtua peserta didik 

untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar PAI (Qurdits, 

Fiqih, Aqidah Akhlak, dan SKI) siswa. 
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